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Abstrak 

Pola asuh merupakan upaya orangtua memberikan stimulus kepada 

anaknya berupa pendidikan ataupun penurunan sifat agar mempunyai jiwa 

kepribadian yang baik. Penurunan sifat tersebut dapat terlihat mulaidari 

bagaimana orangtua memperlakukan anak, mengarahkan mendidik, mengasuh 

dari mulai sejak lahir hingga dewasa. Pengasuhan sangat penting diberikan oleh 

orangtua terhadap anak terkhusus bagaimana pengasuhan orangtua terhadap anak 

dalam mengembangkan praktik ibadahnya. Praktik ibadah diantaranya terdapat 

ibadah shalat, ibadah puasa dan ibadah membaca Al-Qur‟an. praktik ibadah 

tersebut dapat berkembang salahsatunya dengan pemberian pola asuh dari 

orangtua. Di Desa Gunungsari terlihat banyak anak yang bagus dalam hal praktik 

ibadahnya, dengan adanya pembiasan praktik ibadah sedari kecil akan menjadikan 

anak terbiasa melakukan ibadah tanpa paksaan dari orangtua.  

Maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pola asuh orangtua 

dalam mengembangkan praktik ibadah anak usia dini. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan mengenali sumber dari orangtua yang berada di Desa 

Gunungsari. Analisis data yang digunakan yaitu dengan mereduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pola asuh yang diberikan orangtua 

terhadap perkembangan praktik ibadah anak usia dini di Desa Gunungsari sangat 

beragam. Diantaranya terdapat orangtua menggunakan pola asuh otoriter dalam 

mengembangkan praktik ibadah shalat dimana anak akan patuh dan taat terhadap 

peraturan dari orangtua, orangtua yang menggunakan pola asuh demokratis untuk 

mengembangkan praktik ibadah puasa yang didalamnya terdapat kehangatan 

antara keluarga dan anak orangtua tidak memaksa anak untuk berpuasa penuh 

dari sejak sahur sampai buka puasa, dan terdapat orangtua menggunakan pola 

asuh campuran yakni pola asuh otoriter dan demokratis tapi sesekali melakukan 

pola asuh permisif terhadap anak dimana orangtua cuek dalam mengambangkan 

ibadah membaca Al-Qur‟an. dari berbagaimacam pola asuh yang diberikan 

orangtua terhadap anak mempunyai tujuan yang sama yaitu agar dapat 

mengembangkan praktik ibadah anak usia dini yang berada di Desa Gunungsari. 

Kata Kunci : Pola Asuh Orangtua, Praktik Ibadah, dan Anak Usia Dini 
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Abstrak 

Parenting is an effort by parents to provide a stimulus to their children in 

the form of education or a decrease in character so that they have a good 

personality. Starting from how parents treat children, directing education, 

parenting from birth to adulthood. Parenting is very important given by parents to 

children, especially how parents care for children in developing their worship 

practices. The practice of worship includes praying, fasting and reading the 

Qur'an. The practice of worship can develop one of them with the provision of 

parenting from parents. In Gunungsari Village, there are many children who are 

good at practicing their worship, with the habituation of worship practices from a 

young age it will make children accustomed to worship without coercion from 

their parents. 

So the purpose of this study is to describe parenting patterns in developing 

early childhood worship practices. This type of research uses a qualitative 

descriptive field research method. Data collection was carried out by observation, 

interview and documentation methods. Data collection was carried out by 

identifying sources from parents in Gunungsari Village. The data analysis used is 

by reducing data, presenting data, and concluding. 

The results of the study show that the parenting style given by parents to 

the development of early childhood worship practices in Gunungsari Village is 

very diverse. Among them are parents using authoritarian parenting in developing 

the practice of prayer where children will obey and comply with parental rules, 

parents who use democratic parenting to develop fasting practices in which there 

is warmth between family and children, parents do not force children to fast 

completely from from dawn to iftar, and there are parents using mixed parenting, 

namely authoritarian and democratic parenting but occasionally adopting 

permissive parenting for children where parents are indifferent to developing Al-

Qur'an reading worship. of the various parenting styles given by parents to 

children, they have the same goal, namely to be able to develop early childhood 

worship practices in Gunungsari Village. 

 

Keywords: Parenting Patterns, Worship Practices, and Early Childhood 
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Percayalah bahwa diri ini mampu melakukan segala sesuatu dengan kesungguhan, 

jangan katakan diri ini bodoh. Buktikan bahwa dirikita mampu melakukan 

ekpetasi baru dan terus berinovasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pola Asuh merupakan upaya orangtua memberikan stimulus kepada 

anaknya berupa kebutuhan pendidikan, maupun penurunan sifat agar 

mempunyai jiwa kepribadian yang baik.
2
 Keluarga adalah harta paling 

berharga dalam kehidupan dan menjadi peran utama untuk mendidik 

kepribadian anak. keluarga terdiri dari seorang ibu, ayah, anak, nenek dan 

kakek. Seorang ayah harus senantiasa memberi nafkah kepada anaknya dan 

menjadi tulang punggung bagi keluarganya begitupula seorang ibu senantiasa 

memberikan kasih sayang kepada anak-anak dengan pola asuh yang berbeda. 

Seorang ibu mengajarkan dan memberikan contoh prilaku yang baik kepada 

anak sejak dalam kandungan, hingga sampai lahir ke alam dunia. Ruang 

lingkup keluarga mempengaruhi keaktipan seorang anak terkhusus dalam 

kepribadiannya beragama dan sosial pada anak. 

Menurut Profesor Syekh Umar Hasyim dalam literaturnya “keluarga 

harmonis terjadi apabila terpenuhinya antara hak dan kewajiban dari dua belah 

pihak  anggota”
3
. Dari ungkapan tersebut menjelaskan bahwa peran keluarga 

sangatlah penting dan menjadi faktor utama bagi kehidupan anak dalam 

praktik ibadahnya, mulai dari cara memposisikan diri untuk bersosial ataupun 

bertingkahlaku terhadap sesamanya yang pada akhirnya jadilah interaksi sosial 

yang harmonis. Seorang ibu yang menjadi madrasah pertama untuk anak-

anaknya dan senantisa menjadi figur dalam kehidupan sehari-hari anak, dari 

situlah anak melihat serta menirukan tingkahlaku dari orangtua. Terbiasanya 

anak menirukan kegiatan ibadah sehari-hari dari orangtua menjadikan anak 

mudah dalam mempraktikan ibadahnya. Mulai dari pembiasaan keagamaan 

yang berhubungan dengan fisik motorik, baik motorik halus maupun 

                                                           
2
Arini Inayatul Fajriyah, Metode Mendidik Menurut Rasulullah Saw ( Studi Ata Buku 

Cara Rasulullah Saw Mendidik Anak Karya Ayu Agus Rianti ) Oleh : Arini Inayatul Fajriyah 

(UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021). 
3
 Kitab Al-usrah Fii Al-islam, “Konsep Pendidikan Keluarga menurut Syeikh Umar 

Hasyim dalam,” Vol.1. No.6 (2022), 13977–82. 
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motorik kasar, sosial emosional, seni, agama dan moral serta bahasa seperti 

solat, puasa dan membaca Al-Qur‟an. Ada istilah mengatakan “Perilaku anak 

adalah cerminan dari prilaku orangtua. artinya sesuatu yang dilihat oleh anak 

akan menjadi celah untuk mengikutinya seperti yang telah dijelaskan diatas. 

Seorang anak merupakan makhluk unik yang mempunyai keistimewaan 

tersendiri yang terlahir melalui hubungan orangtua, mereka berhak untuk 

tumbuh dan berkembang secara maksimal
4
 Dalam sebuah hadits Rosululloh 

SAW pernah mengatakan dalam terjemahan “Bahwa anak turun ke muka 

bumi ini dalam keadaan fitroh dan yang menentukan agamanya sendiri 

adalah orangtua”
5
 

Dari rujukan hadits diatas menjelaskan bahwa orangtua memiliki 

kewajiban untuk memberikan arahan terhadap anak-anaknya agar menjadi 

manusia yang berpendidikan di kemudian hari. Jadi, faktor utama untuk 

mengembangkan praktik ibadah anak yaitu orangtua. Begitu pula dalam islam 

dijelaskan bahwa orangtua menjadi tolak ukur secara signifikan yang 

senantiasa memberikan kontribusi agar anak menjadi makhluk yang berbudi 

luhur baik secara fisik ataupun rohani kepada Alloh SWT.
6
 Ada beberapa hal 

yang menjadi sudut pandang orangtua terhadap mengembangkan praktik 

ibadah diantaranya: Anak adalalah cikal bakal penerus bangsa, inventaris 

dikemudian hari untuk meneruskan perjuangan keluarga serta menjadi 

pengharum bagi keharmonisan keluarga. Secara umum pendidikan anak 

merupakan hal utama yang diberikan oleh orangtua terhadap anaknya akan 

tetapi ada beberapa hambatan dalam pengelolaan pola asuh yang diberikan 

orangtua seperti terhambatnya waktu yang dimiliki orangtua sehingga 

orangtua kurang memperhatikan ibadah anak. Hal tersebut tentu akan 

menimbulkan pertanyaan “bagaimana cara mengatur peran pola asuh untuk 

                                                           
4
Rofiqi dan M Mansyur, “Akademika : Jurnal Pendidikan Akademika : Jurnal 

Pendidikan,”Vol.2. No.1, 2019. hlm 97. 
5
Pujy Arum Listiorini, Pola Asuh Wanita Karir dalam Pembentukan kepribadian 

Anak Usia Dini di Desa Kupangan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo. Skripsi IAIN 

Purwokerto, 2020). 
6
 Novan Ardy Wiyani, Manajement Program Pembiasaan Bagi Anak Usia Dini 

(Yogyakarta: Gava Media, 2018) hlm 30. 
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mengembangkan praktik ibadah anak?” yang seharusnya peran orangtua itu 

mendidik, dan mengarahkan anak-anaknya, mencontohkan kebiasaan (habit) 

agar terbentuklah karakter yang melekat pada diri anak.
7
 

Orangtua adalah kunci utama yang senantiasa memeberikan peranan 

penting dalam memenuhi keperluannya terutama dalam hal praktik ibadah. 

Tidak sedikit orang yang meneliti tentang peran pola asuh orangtua dalam 

mengembangkan praktik ibadah anak yang pada akhirnya memberikan pola 

asuh yang positif terhadap praktik ibadahnya anak diantaranya dalam 

penelitian Lidarnita isi jurnalnya menjelaskan cara agar terbentuknya 

kepribadian anak yaitu dengan adanya pengasuhan dari orangtua hingga 

terbentuklah tutor penerus bangsa.
8
 Lidarnita juga menyataka bahwa 

kepribadian anak adalah poin utama dan menjadi peran terpenting dalam 

lingkungan masyarakat dengan memakai pola asuh berbeda yang diberikan 

oleh orangtua terhadap penbentukan kepribadian anak.
9
 

Berdasarkan tema yang di bawa oleh peneliti, Desa Gunungsari 

Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya merupakan suatu daerah dimana 

terdapat banyak anak yang bagus ibadahnya. Dimulai sejak usia PAUD, TK, 

SD, remaja hingga orangtua sekaligus. Penelitian ini difokuskan untuk 

mencari data pada anak usia dini dengan pola pengasuhan orangtua yang 

berbeda. Peneliti berusaha melakukan penelitian dalam keluarga yang berada 

di Desa Gunungari kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya sebagai 

objek/tempat kajian yang dipilih peneliti untuk penelitian, dalam hasil 

observasi peneliti menemukan suatu kesenjangan permasalahan dimana 

banyak sekali pesoalan-persoalan yang belum terpecahakan terkhusus dalam 

pola asuh orangtua  untuk mengembangkan praktik ibadah dalam hal solat, 

puasa dan membaca Al-Qur‟an. Ada seorang anak terlahir dari seorang ibu 

wanita karir bekerja sebagai guru dan ayahnya seorang pegawai negeri sipil. 

                                                           
7
Novan Ardy Wiyani, Manajement Program Pembiasaan Bagi Anak Usia Dini 

(Yogyakarta: Gava Media, 2018) hlm 36. 
8
 Lidarnita Lidarnita, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan 

Kepribadian Anak-Anak Di Taman Kanak-Kanak As-Salam Kecamatan. Alam Barajo Kota 

Jambi,” Jurnal Literasiologi, vol.2.No.2 (2019), hlm15  
9
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Ada lagi seorang anak lahir dari orangtua dengan latar belakang pekerjaannya 

wiraswasta dan ibunya sebagai ibu rumah tangga serta memiliki warung untuk 

menambah penghasilan kehidupan sehari-harinya yang tentunya sangat sulit 

bagaimana untuk membagi waktu agar dapat mendidik anaknya menjadi anak 

yang mampu mengembangkan praktik ibadahnya.  

Selain hal tersebut pola asuh orangtua menjadi penting juga terhadap 

prestasi belajar anak Kenapa? Karena banyak diluar sana orangtua yang tidak 

memperhatikan potensi diri anak. Tidak memberikan asumsi untuk 

mengembangkan bakat dan minat anak, sehingga prestasi dari anak tersebut 

kurang berkembang. Hurlock menjelaskan bahwa orangtua merupakan 

makhluk dewasa dengan memberikan arahan serta bimbingan dalam 

menjalankan kehidupannya.
10

 Di Desa Gunungsari terdapat pembiasaan 

pengajaran tentang keislaman bersifat religius untuk anak usia dini melalui 

kegiatan-kegiatan islami seperti mengaji setiap hari setelah maghrib dan 

subuh, dalam pengajian tersebut anak diajarkan untuk membaca Al-Qur‟an 

(iqra), doa-doa, dan solat berjama‟ah isya. Ada juga pembiasaan belajar 

keagamaan di MDTA (madrasah diniah takmiliah awaliyah) untuk kalangan 

anak usia dini sampai SD kelas enam. Di Desa Gunungsari juga selalu 

memperingati hari besar islam seperti mengadakan isro miraj, puasa pada hari-

hari yang disunahkan seperti pada enam hari bulan syawwal dan puasa senin 

kamis. Pembiasaan keislaman lainnya yang sering dilakukan orangtua kepada 

anak dengan menyuruhnya puasa, akan tetapi puasanya tidak seperti orang 

dewasa yang dimulai sejak terbitnya fajar hingga terbenamnnya matahari. Hal 

ini sudah lumrah dilakukan oleh masyarakat sekitar atau biasa disebut turun-

temurun budaya. Tentunya orangtua menyuruh anak berpuasa agar 

berkembangnya ibadah pada anak dengan mencoba puasa setengah hari atau 

diwaktu 5 jam sekali anak boleh makan dan minum. Hal ini jelas di pengaruhi 

karena adanya pola asuh dari orangtua sehingga memang benar pola asuh 

orang tua sangatlah penting untuk anak dan penting untuk di pelajari agar kita 

                                                           
10

 Intan dan Rofian Styo Pabowo, “Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora,” Pola Asuh 

Orangtua dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Boto 

Lambat, Vol. 8.No.1 (2019), hlm.16. 
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tidak salah untuk mengembangkan praktik ibadah anak.
11

 Di Desa Gunungari 

anak anak diajarkan menghafal doa-doa dan Al-Qur‟an juz 30 dengan 

dampingan guru ngaji serta orangtua dirumah, hal ini dilakukan untuk melatih 

kecakapan anak usia dini agar memiliki kemampuan dalam menalar serta 

praktik ibadahnya semakin mendalam. Dari penjelsan diatas peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang pola asuh orangtua dalam mengebangkan praktik 

ibadah anak usia dini adapun yang akan diteliti yaitu beberapa keluarga 

dengan kriteria ibadahnya bagus diantaranya: 

Kemampuan praktik ibadah yang diteliti di Desa Gunungsari yaitu 

pertama, Muhammad Umar Al Faruq berumur 5 tahun mempunyai 

keunggulan ibadah solat berjamaah dengan orangtua dan sudah mamu untuk 

solat brjamaah jumatan. Kedua, Agnia Mahmuatul Kamilah berumur 5 tahun 

sudah mampu mengahafal surat pendek Al-Qur‟an dan mampu berpuasa 

dalam selang waktu 5 jam. Ketiga, Nusaibah Khaira Lubna berumur 6 tahun 

mampu mempraktikan bacaan Iqro dan menghafal Al-Qur‟an juz 30, mampu 

solat berjamaah dan solat duha sebelu sekolah. Keempat, Faisal Al-Hafidz 

berumr 5 tahun, sudah mampu untuk praktik shalat, mengaji iqro secara 

perlahan dan ibadah puasa dengan selang waktu jam (puasa setengah hari. 

kelima, Ayesha Husna Salsabila berumur 5 tahun sudah mampu menghafal 

Al-Qu‟an juz 30 dari surat An-Nas sampai An-Nazi‟at, mampu praktek solat 

dan doa-doanya serta mampu berpuasa dalam jangka waktu setengah hari 

yakni waktu sahur sampai dzuhur dan dari jam 1 sampai maghrib. Keenam, 

Adhiasta Zhafran Al Fariqi berumur 5 tahun, sudah mampu memimpin solat 

berjamaah disekolah dengan bacaan yang udah benar meski makhorijul 

hurufnya kurang tepat, sudah mampu puasa sehar ful dari mulai terbitnya 

fajarhingga terbenamnya matahari (waktu buka), adapun mengaji Iqronya juga 

sudah mulai berkembang dan bisa meniru apa yang diajarkan rangtua dan 

gurunya. Ketujuh, Anin berumur 5 tahun dalam hal solat Anin sudah bisa 

mengikuti gerakan imam (berjamaah) dan bisa melafalkan bacaan doa-doa 

solat, dalam hal berpuasa Anin belum bisa berpuasa penuh, tapi anin berpuasa 
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setengah hari yakni berpuasa dari awal waktu sahur sampai dzuhur. Dilanjut 

sejak dzuhur sampai waktu berbuka puasa yakni maghrib. Adapun dalam hal 

ibadah membaca Al-Qur‟an praktiknya menunjukan bahwa anin mampu 

membaca bacaan iqro dengan benar dan hafalan doa-doa sehari-hari sudah 

banyak serta pengucapan makhorijul hurufnya sudah baik. Kedelapan, Naura 

Nadhiva Anindya berumur 5 tahun. mampu memakai mukena sendiri dan 

solat berjamaah, dalam hal mengaji Naura sudah pandai dalam membaca 

namun kurang dalam penguacapan makhroj dan dalam hal berpuasa anak 

mampu untuk berpuasa secara rutih 4-5 jam sekali makan kemudian dilanjut 

berpuasa. Kesembilan, Alya Himmatul Aliyah berumur 5 tahun sudah mampu 

melakuan solat sendiri sesuai pada waktunya, mampu membaca Iqra sampai 

huruf ha dan ibadah puasanya sudah mampu setengah hari yakni dari mulai 

terbit fajar sampai dzuhur dilanjut setelah dzuhr sampai waktu berbuka yakni 

maghrib. Kesepuluh, Puja Hamda Kania berusia 4 tahun belum terlalu bisa 

dalam praktik solat akan tetapi sudah pintar dalam hal memaca Iqra dan dalam 

hal ibadah puasa Puja belum mampu untuk berpuasa satu hari full, dia 

melakukan ibadah puasa hanya setengah hari saja.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa praktik Ibadah anak usia dini di Desa 

Gunungsari sudah mampu dilakukan dengan baik walaupun dalam hal ibadah 

berpuasa mayoritas belum bisa untuk berpuasa secara penuh. Kemudin anak 

usia dini dengan kategori usia 5 tahun kebanyakan sudah mampu untuk 

membaca Iqro dengan benar walaupun makhrojnya kurang tepat sedangkan 

usia 6 tahun anak mampu untuk beribadah puasa secara penuh, mengaji 

dengan baik dan hafalan surat pendek sudah banyak serta mampu menjadi 

imam solat berjamaah dengan baik dan benar. Beberapa kegiatan dilakukan 

orangtua terhadap anak yakni mengajak anak bagaimana mengembangkan 

anak dalam hal mengembangkan praktik ibadahnya dalam tiga asfek: ibadah 

shalat, ibadah puasa dan ibadah membaca Al-Qur‟an (Iqra). 

Dari uraian tersebut peneliti mulai mengamati dan berinisiatif untuk 

penelitian “Pola Asuh Orangtua dalam Mengembangkan Praktik Ibadah Anak 
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Usia Dini di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu Kabupaten 

Tasikamalaya”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Pola Asuh Orangtua 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pola merupakan 

mekanika yang akan membentuk suatu kebiasaan (proses sistem figur) 

yang tetap. Sedangkan kata asuh mempunyai arti mengasuh dalam bentuk 

wujudnya memilikarti merawat, melatih kecerdasan dan mendidik. Jadi, 

pola asuh orangtua merupakan cara agar terbentuknya interaksi antara 

anak dan keluarga yang akan memenuhi segala kebutuhan anak seperti 

minum, makan, olahraga dan istrahat. Pola asuh dalam keluarga 

mempunyai peran sebagai pengarah, perawat, pembina dan pendidik. 

Dikuatkan oleh Ahmad Tafsir (2016) bahwa pola asuh merupakan 

pendidikan sebagai dasar utama agar terbentuknya generasi penerus 

bangsa dan agama. 
12

 

2. Ibadah 

 Secara bahasa ibadah berarti menunduk, sedangkan menurut istilah 

ibadah memiliki arti luas yang pada intinya mengharap ridho Alloh taala. 

Jadi, Ibadah merupakan suatu ritual religius yang menghambakan diri 

kepada Alloh subhanahu wataala yang mempunyai tujuan husus untuk 

patuh terhadap perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya semata-mata 

untuk mengharap ridho Alloh.
13

 

3. Anak Usia Dini 

 Anak adalah seorang individu yang brumur 0-6 tahun yang 

memiliki ciri khas dan keunikan pada setiap tahap usianya. Anak adalah 

mahluk yang diturunkan ke bumi oleh Alloh sebagai suatu pengikat bagi 

                                                           
12

 Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendididkan Anak Usia Dini (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2016). 
13

 Khotimul Husna Mahmud Arif, “Ibadah dan Praktiknya dalam Masyarakat,” 

Study Pendidikan Islam, Vol.4.No. 2, hlm.144. 
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orangtua dimana orangtua mengharapkan anak-anaknya solih dan solihah 

sehingga dapat menjadi generasi  penerus bangsa yang dibanggakan.
14

 

C. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik meneliti dengan rumusan 

masalah: Bagaimana pola asuh orangtua dalam mengembangkan praktik 

ibadah anak usia dini di Desa Gungsari Kecamatan Sukaratu Kabupaten 

Tasikmalaya? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan pola asuh orangtua dalam mengembangkan 

praktik ibadah anak usia dini di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu 

Kabupaten Tasikmalaya 

2. Manfaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap untuk kedepannya 

dapat menambah wawasan bagi pembaca khususnya dibidang PAUD 

sehingga orangtua bisa menggunakan pola asuh dan dapat 

mengembangkan praktik ibadah anak usia dini dengan baik. 

b. Manfaat Praktis 

1.) Bagi Kampus 

Menjadikan bahan acuan atau referensi perpustakaan di fakultas 

Tarbiyah Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas 

Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri  Purwokerto. 

2.) Bagi Peneliti 

Manfaat untuk diri peneliti sebagai mengalaman melalui pelantara 

terjun lapangan dan pembelajaran bagi penulis terkait  pola asuh, 

bagaimana pola asuh yang seharusnya diberikan orangtua guna untuk 

mengembangkan praktik ibadah anak. 

 

                                                           
14

Novan Ardi Wiyani, Buku Ajar Penanganan Anak Usia Dini Bekebutuhan Khusus (Yogyakarta: 

Arruz Media, 2014). 
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3.) Bagi orangtua 

Menjadi bahan pertimbangan mengasuh anak berdasarkan pengasuhan 

yang baik untuk mendidik agar mampu berkembang dalam hal ibadah 

anak. 

4.) Bagi anak usia dini 

 Anak menjadi mudah untuk mengembangkan bakat dalam praktik 

ibadah karena mendapatkan pengasuhan yang terarah dari orangtua. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berguna untuk mempermudah para 

pembaca agar dapat memberi petunjuk dan gambaran mengenai pokok-pokok 

masalah utama yang dibahas dari isi sekripsi. Pada sistematika penelitian ini 

penulis membaginya kedalam lima bab diantaranya 

BAB I berisi pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II membahas landasan teori pola asuh orangtua, praktik ibadah, 

dan hakikat anak usia dini 

BAB III berisi metode penelitian, yaitu menjelaskan seputar jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitan, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data 

BAB IV membahas semua hasil penelitian mengenai deskripsi 

keluarga, hasil penelitian dan analisis pola asuh orangtua dalam 

mengembangkan praktik ibadah anak usia dini di Desa Gunungsari 

BAB V adalah penutup dari keseluruhan penelitian yang memuat 

kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran.  

Pada bagian akhir meliputi daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan 

lampiran-lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pola Asuh Orangtua 

1. Pengertian Pola Asuh Orangtua 

Pola asuh orangtua yaitu cara agar terbentuknya interaksi antara 

anak dan orangtua, senantiasa menstimulus kebutuhan-kebutuhan anak 

seperti perhatian, makan, olahraga, istirahat dan minum.
15

 Ada beberapa 

macam pola asuh diantaranya: pola asuh demokratis senantiasa 

mengutamakan kebutuhan anak dan adanya simbiosis mutualisme yang 

saling menguntungkan antara dua pihak. Pola asuh permisif yaitu 

adanya perlakuan bebas dari orangtua seolah tidak ada aturan untuk 

anak. Pola asuh otoriter yakni sebaliknya dari pola asuh permisif 

dimana orangtua memberikan aturan untuk anak dan anak harus 

mengikuti peraturan tersebut sehingga anak mempunyai sifat penurut.
16

  

 Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) pola merupakan 

mekanika (proses sistem  figur) yang tetap.  Mekanika atau proses 

sistem figur yang tetap dapat dimaknai kebiasaan. Asuh mempunyai arti 

mengasuh, dalam bentuk kerja wujudnya mempunyai arti (1) merawat 

(2) melatih kecerdasan (3) membimbing (mengarahkan dan membina 

anak) agar hidupnya terarah ketika dewasa dikemudian hari. Di dalam 

keluarga pola asuh berperan sebagai orang yang mengarahkan, 

membina, merawat dan mendidik anak.  

Ahmad Tafsir dalam bukunya menjelaskan pola asuh 

merupakan pendidikan. Pendidikan adalah dasar utama untuk 

menjadikan bangsa dan agama yang sejahtera.
17

 Dari hal tersebut pola 

asuh orangtua yaitu sebuah cara agar selalu membimbing dan membina 

                                                           
15

Anik Mukti Dwi Pangestu, Pola Asuh Wali Murid dalam Pembentukan 

kepribadian Anak di RA Diponogoro Mangunegara Purbalingga, Skripsi, Institut 

Agama Islam Purwokerto. 2018. 
16

Juwariyah, Dasar Pendidikan Anak dalam Al- Quran (Yogyakarta: 2010) 
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Novi Mulyani, Dasar - Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Sleman 

Yogyakarta: Kalimedia, 2016), hlm 1. 



11 
 

 

anak mulai sejak lahir ke mukabumi hingga dewasa dengan 

masa relatif berbeda seiring dengan berjalannya waktu agar praktik 

ibadah anak berkembang.
18

 

a. Macam – Macam Pola Asuh 

Untuk menjadi pemimpin yang baik dalam keluarga dituntut 

memiliki karakter pengasuhan yang baik pula. Karakter yang baik 

bisa dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya mengetahui 

ilmu- ilmu tentang pola asuh. Adapun pembagian pola asuh 

diantaranya: 

1) Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter merupakan pengasuhan orangtua 

terhadap anak dengan adanya batasan peraturan yang dibuat 

oleh orangtua untuk anak. orangtua model ini menunjukan 

kurangnya keharmonisan dalam keluarga yang menunjukan 

tanpa adanya pembebasan. Model ini menjadikan anak 

cendrung murung dengan sikap pembatasan dari orangtua tanpa 

ada musyawarah. 

2) Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis yaitu pengasuahan orangtua terhadap 

anak dengan cara memberikan semua kebutuah anak dan 

diberikan arahan untuk mengendalikan tingkah anak. model 

pengasuhan ini bisa menjadikan suasana keluarga yang 

harmonis dengan pengarahannya tersebut. 

3) Pola Asuh Permisif 

Pola asuh model ini merupakan pengasuhan orangtua 

terhadap anak dilakukan secara bebas tanpa ada pengarahan, 

anak senantiasa diberikan kebebasan tanpa ada batasan. 

Orangtua tidak akan memberikan peraturan dan tidak pula 
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Ellen Prima, Heru Kurniawan, Musyafa Ali, Pengasuhan Anak Usia Dini, ed. 

oleh Rahmini Hadi (Purwokerto: Stain Press: 2021), hlm.1. 
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menegurnya. Model pengasuhan seperti ini sangat disenangi 

kalangan anak. 

4) Pola Asuh Temporizer 

Pola asuh model ini adalah pola asuh yang tidak beraturan 

dilihat dari pengarahan orangtua tidak yang tidak terkendali, 

sehingga jika anak bermain terlalu lama sampai lupa batasan 

waktu orangtua membiarkan anaknya namun seketika orangtua 

memarahi anak. Hal tersebut menimbulkan tanda tanya yang 

menjadikan anak bingung. 

5) Pola Asuh Appeasears 

Pola asuh appeasears adalah pengasuhan orangtua yang 

sering khawatir terhadap anaknya. Contoh anak di cegah untuk 

bermain dengan temannya karena takut terjadi hal-hal yang 

tidak di inginkan oleh orangtuanya, takut salah bergaul 

sehingga terjadi hal buruk, orangtua mencegah anak untuk 

bermain jauh anak menjadi terbatas akan pekerjaannya.
19

 

Musyafa Ali (2019) pola asuh terdapat lima macam karakter. 

Akan tetapi berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

seorang ahli bernama Hurlock Hardy bahwa ada tiga macam 

bentuk pola pengasuhan. Diantaranya: pola asuh otoriter, pola 

asuh permisif dan pola asuh demokratis. Dari ungkapan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semua bentuk pengasuhan 

ada landasan teorinya. Akan tetapi pendapat yang paling kuat 

dalam kalangan dunia pendidikan anak usia dini yaitu menurut 

pendapat Hurlock bahwa pola pengasuhan anak terdapat tiga 

macam sebagaiman telah dijelaskan terlebih dahulu.
20
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Musyaffa Ali dan Ellen Prima Heru Kurniawan, Pengasuhan Pola Asuh 
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 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Anak Usa Dini (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017). 



13 
 

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orangtua Terhadap Anak 

1) Faktor Pendidikan 

Pendididikan dapat diartikan bantuan orangtua terhadap anak 

dengan bentuk bimbingan dan pengarahan agar anak menjadi lebih 

dewasa sehingga bisa membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk. Pendidikan orangtua sangat mempengaruhi pengasuhan sebagai 

sarana berfikir orangtua baik secara formal maupun non formal, 

sehingga timbul pengaruh dalam adanya tumpuan dari orangtua 

terhadap anak. dengan adanya pengaruh dan arahan dari orangtua 

setidaknya membuat anak menjadi lebih berfikir dan banyak wawasan 

untuk berimjinasi. 

2) Faktor Sosial Ekonomi 

Hubungan pola asuh dengan sosial dibentuk dengan sering 

berinteraksi dengan masyarakat daerah sekitar. Seorang anak yang 

berasal dari keluarga perekonomiannya minim kebawah cenderung 

jarang melanjutkan pendidikan ke tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi. Tidak dapat dipungkiri pula anak yang seperti tiu besar 

kemungkinan tidak mengalami belajar di bangku sekolahan karena 

minimnya faktor ekonomi. 

3) Kepribadian  

Dapat diketahui pengasuhan orangtua tidak hanyalah pendidikan 

dan ekonomi saja. Dalam istiah humanistik (memanusiakan manusia) 

orangtua perlu mengembangkan kepribadian yang menunjukan bahwa 

pendidikan menitikberatkan peserta didik, dalam arti anak harus 

mendapatkan pengarahan dalam menumbuh kembangkan penddidkan. 

Pendidikan dapat diartikan pula sebagai kepribadian karena untuk 

menumbuhkan kepribadian yang baik dibutuhkan seseorang yang 

berpendidikan. Jika muncul gejala yang buruk dari kepribadian anak 

maka timbul dampak negativ dalam dirinya karena kurang niat dalam 

belajar dan jika hal itu dibiarkan maka akan jadi bahan pemicu 

kegagalan dan sempitnya jalan kesuksesan belajar anak. 
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4) Jumlah Anak yang Dimiliki 

Dalam sebuah keluarga yang memiliki anak dengan jumlah 

banyak akan mempengaruhi bagaimana cara penerapan pola asuh yang 

diterapkan terhadap anak. Bagaimana pola asuh yang dipakai orangtua 

terhadap anak-anaknya jelas akan berbeda karena ada pembagian luang 

waktu yang berbeda pula antara anak pertama, kedua dan seterusnya. 

Dalam hal ini orangtua perlu menyesuaikan sikap apa yang akan 

diambil ketika anak sedang marah, menangis, ingin memiliki sesuatu 

dan meraih apa yang anak inginkan, hal ini bertujuan agar anak 

mendapatkan pijakan dari orang tua berhubungan penurunan sifat yang 

berkaitan dengan kepribadian.  

5) Rentan Usia 

Undang undang perkawinan bertujuan untuk mempersiapkan 

kematangan usia pernikahan baik secara mental maupun psikis guna 

mewujudkan rumah tangga dan menjadi orangtua kelak dalam proses 

pengasuhan. Jadi dalam pernikahan nikah muda atau nikah muda harus 

diperhitungkan dan dipikirkan agar kekuatan mental dan fisik 

terkondisikan secara optimal. 

6) Hubungan suami istri 

Keharmonisan keluarga sangat berpengaruh untuk pengasuhan 

terhadap anak, peranan pola asuh akan sangat mudah diberikan jika 

keadaan keluarga bahagia. Keluarga bahagia bisa di wujudkan dengan 

adanya support dari keluarga untunk menjalankan kehidupan dan 

mendidik anak dengan kasing sayang yang positif serta harmonis.
21

 

c. Kaitan Keluarga Terhadap Pengasuhan Anak 

Pola asuh menjadi peran penting bagi anak usia dini yang 

dipengaruhi adanya komunikasi. Komunikasi merupakan alat pemersatu 

antara anak dan orangtua agar menciptakan keluarga yang hangat dan 

                                                           
21

Musyaffa Ali dan Ellen Prima Heru Kurniawan, Pengasuhan Pola Asuh 

Orangtua, ed. oleh Rahmini Hadi (Purwokerto: STAIN Press, 2021), hlm 4-6.. 



15 
 

 

harmonis, hal tersebut mendukung bagi tumbuh kembang anak. adapun 

kaitan keluarga terhadap pengasuhan anak diantaranya: 

1) Menjadi figur untuk anak 

Orangtua memiliki tangung jawab untuk mendidik dan 

memenuhi semua kebutuhan anak baik kebutuhan secara rohani 

ataupun kebutuhan jasmani. Orangtua harus mampu memberi figur 

atau contoh baik untuk anak dari berbagai sudut pandang. 

Perumpamaan seorang ibu menjadi figur seorang guru berarti ibu 

mengajarkan ilmu kepada anak yakni belajar sambil bermain dengan 

adanya pengawasan dan pengasuhan. 

2) Memberikan peluang bagi anak untuk bereksperimen dengan mandiri 

Untuk membuka peluang agar anak dapat bereksperimen 

menyelami hal-hal baru bernilai positif orangtua dapat memberikan 

tugas sederhana kepada anak yang dapat memberikan dampak untuk 

proses tumbuh kembang anak dengan prilaku mandiri tanpa 

bergantung kepada orang lain. 

3) Mengajak komunikasi anak 

Salahsatu cara untuk mengajak anak akrab dengan orangtua 

yaitu pendekatan komunikasi. Orangtua mampu menampung semua 

cerita baik ketika susah ataupun senang anak, sehingga anak dapat 

terbuka kepada seorang ibu. Pendekatan komunikasi ini sangatlah baik 

untuk dilakukan. Efeknya ketika anak melakukan kesalahan orangtua 

akan lebih mudah untuk menasehatinya.
22

 

 

B. Praktik Ibadah 

1. Pengertian Ibadah 

Menurut etimologi (bahasa) ibadah adalah menunduk dan 

merendahka diri. Sedangkan menurut terminlogi (istilah) ibadah 

memiliki arti yang banyak namun memiliki satu makna yaitu 
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mengharap rido Alloh. Dikutipdari beberapa pendapat Abdul Qordir 

Jawas bahwa ibadah merupakan (1) patuh terhadap Alloh SWT dengan 

cara menjauhi larangan-Nya dan melaksanakan peritah-Nya, (2) ibadah 

merupkan bentukpenghambaan snantiasa berserah diri kepada-Nya, 

menundukan hati dan pikiran agar mempunyai rasa mahabah terhadap 

Alloh Subhanahu Wataala, dan (3) ibadah adalah mencintai Alloh 

subhanahu wataala dan melakukan apa yang diridhoi oleh-Nya baik 

secara lahir ataupun batin.
23

 

Ibadah merupakan suatu ritual religius yang sangat penting 

dilakukan oleh pemegang agama. Ibadah juga dapat menyatukan antara 

hati, pikiran dan jiwa seorang hamba terhadap sang pencipta yang 

pastinya hanya mengharap rido dan kasihsayang Gusti Alloh.
24

 Abdul 

Qodir Jawas juga menjabarkan ibadah kedalam beberapa bagian yakni 

ibadah hati, ibadah lisan, dan ibadah anggota tubuh. Khouf (rasa 

takut), Roja (berharap), mahabbah (rasa cinta) termasuk ibadah 

qolbiyah yakni ibadah yang berkaitan dengan hati. Bertakbir, tahlil, 

tasbih, dan bersyukur merupakan ibadah lisan. Sedangkan ibadah 

badaniyah itu sendiri seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan jihad. 

Ibadah  merupakan suatu perbuatan untuk menghambakan diri 

kepada Alloh SWT  yang memilki tujuan husus untuk patuh terhadap 

perintah-Nya dan menjauhi apa yang dilarang oleh-Nya (amal makruf 

nahi munkar).  Seorang anak diturunkan kemuka bumi ini dengan 

keadaan fitroh atau suci, senantiasa diberikan potensi agar dapat 

mengamati semua ciptaan-Nya serta mengamalkan ajaran-Nya untuk 
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beribadah. 
25

 Sedangkan  hakikat ibadah tu sendiri diantaranya ada 

sholat, zakat, puasa, penyabar dan lain sebagainya.
26

 

Dalam kaidah bahasa arab shalat artinya berdoa, sedangkan 

shalat menurut istilah yaitu suatu ibadah ukhrowi (berhubungan 

langsung dengan sang pencipta seluruh makhluk yakni Alloh SWT) 

yang diawali dengan takbirotul ihrom dan di akhiri dengan bacaan 

salam. Dalam islam ibadah shalat merupakan tiangnya agama yang 

wajib dikerjakan oleh umat manusia di seluruh penjuru dunia.
27

 Untuk 

melakukan praktik ibadah pada anak usia dini (AUD) alangkah 

baiknya orangtua melakukan stimulus pelatihan ibadah sejak usia dini 

seperti mengajarkan anak membaca Iqro, shalat dan berpuasa, dengan 

pelatihan tersebut anak akan terbiasa melakukan tutorial ibadah. Hal 

ini dikuatkan dengan istilah Golden Age dimana pada masa ini 

menggambarkan bahwa AUD sangat mudah untuk merekam serta 

menirukan informasi terhadap apa yang dilihat dan didengar.
28

 Dalam 

mengembangkan praktek ibadah bagi AUD diperlukan peran 

pengasuhan secara otoriter dari orangtua. Pola asuh otoriter ini bisa 

mengkondisikan anak untuk bersikap tegas terhadap waktu, orangtua 

tidak akan mentolelir ketika anaknya meninggalkan shalat, dari situlah 

pola asuh otoriter berperan penting dalam pengasuhan. Orangtua 

otoriter punya sikap tegas terhadap perintah untuk ibadah maka anak-

anaknya akan menjadi rajin. Adapun orang tua dengan pola asuh 

demokratis memiliki peran sama pentingnya yatu membina anak agar 

mampu beribadah dengancara pembiasaan yang didampingi orang tua. 
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2. Ibadah Puasa 

Secara etimologi kata “puasa” berarti menahan diri dari 

makan, minum dan lain sebagainya dengan disengaja.  Dalam KBBI 

puasa adalah salahsatu rukun islam berua ibadah menahan diri atau 

berpantang makan dan minum, dan segala yang membatalkannyanya 

mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Puasa dalam bahasa 

arab disebut dengan as-shoum. Keduanya bersal dari kata kerja sha-

wa-ma yang artinya menahan secara mutlakdan tidak bepergian dari 

satu tempa etempat yang lain. Adapun istilah puasa menurut ulama 

fiqih yaitu menahan diri dari segala hal yang membatalkan sehai penuh 

mulai dari terbit fajar shadiq hingga terbenam matahari dengan syarat-

syarat yang telah ditentukan. “ hai orang-orang yang beriman 

diwajibkan kepadamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-

orang sebelum kamu agar kamu bertawa”. (Q.S. Al-Baqoroh:183).  

Berpuasa merupakan upaya pembersihan diri dan 

merendahkan diri dihadapan Alloh SWT dan harus diimbangi juga 

sosial humanitis dengan memperhatikan tolong menolong seperti 

membantu sodara yang miskin, tolong meolong dalam hal kebaikan. 

Jika pada saat berpusa melakukan hal hal yang baik makan jiwa akan 

terasa tenang, tidak ada rasa luka yang tersimpan, selalu mengingan 

sang pencipta dengan dzikir kepada Alloh.
29

  Orang islam dianjurkan 

untuk melakukan ibadah puasa sunnah, adapun puasa sunnah 

diantaranya: 

a. Puasa senin kamis 

b. Puasa asyura‟ 

c. Puasa sya‟ban 

d. Puasa tigahari disetiap pertegahan bulan 
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e. Puasa dawud 

f. Puasa dibulan rojab 

g. Puasa pada bulan syawwal 

3. Ibadah Shalat 

Menurut bahasa shalat artinya berdo‟a karena makna solat itu 

sendiri adalah brmakna do‟a. kata shalat apabila dari Allah aka berarti 

pujian yang menghadap kiblat dan apabila dari malaikat maka berarti 

do‟a. shalat menurut istlah adalah sebuah peribadahan kepada Alloh 

SWT yang didalamnya ada perkataan dan perbuatan yang dilakukan 

secar khusus sepertiruku, suhud, takbiratul ihram, tahiyyat, yang 

diawali dengan takbiratul ihram dan di akhiri dengan salam. 

Shalat adalah tiang agama yang tidak akan tegak sebuah 

bangunan agama kecuali dengan menegakannya, apabila runtuh tiang 

agamanya maka akan runtuh pula bangunan itu. shalat adalah 

kewajiban utama yang diwajibkan Allah dalam peribadahan dan 

merupakan kewajiban badaniah yang paling utama. Ibadah solat yang 

pertamakali menunjukan bahwa Alloh tidak mewajibkan solat dimuka 

bumi melalui pelantar malaikat jiril sperti ibadah-ibadah lainnya, akan 

tetapi dia wajibkan hal ini secara langsung melalui Nabi Muhammad 

dimalam isra dan miraj di atas langit ketujuh. Hal ini sangat agung dan 

mua dihadapan Alloh karena dia telah mewajibkan sebanyak 

limapuluh waktu, kemudian diringankan menjadi lima waktu dalam 

sehari semalam lalu Alloh hitung dalam timbangannya sebanyak 

limapuluh solat.
30

 

4. Ibadah Membaca Al-Qur‟an 

Membaca Al-Qur‟an merupakan ibadah, setiap satu huruf Al-

Quur‟an bernilai kebaikan dan satu kebaikan dilipat gandakan menjadi 

sepuluh kali lipat. Al-Qur‟an pada harikiamat akan memberikan 

                                                           
30

Abdulloh binAbdul Hamid Al-Atari dan Syafiq Fauzi Bawazier, Targib 

Wa Tarhib, Salim Maqb, 2023. 



20 
 

 

syafaat kepada para pembacanya. Dan bacalah Al-Qur‟an itu harus 

perlahan/tartil (QS: Muzammil: 73: 4).  

C. Hakikan Anak Usia Dini 

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 

menjelaskan hakikat anak usia dini. Para ahli banyak berpendapat tentang 

hakikat anak usia dini diantaranya : Soegeng Santoso bahwa nomina anak 

usia dini ada enam tahapan diantaranya: (1) young infans lahir sejak 6 

bulan yaitu pengenalan gerak motorik halus memperkenalkan objek 

melalui pandangan dan gerakan dengan respon anak yang berbeda (2) 

olders infans lahir ketika 7-12 bulan, anak berusaha untuk duduk dan 

memegang sesuatu dibantu orang lain (3) young toddels 12 bulan, anak 

mulai belajar untuk merangkak, berjalan dan menelusuri sudut-sudut 

tangga yang menunjukan anak bertambah keaktifan serta mentalnya 

bertambah kuat (4) olders toddelrs 2 tahun, motorik kasarnya mulai 

bertambah dengan seiring berjalannya usia (5) sebelum sekolah usia 3 

sampai 5 tahun tahap ini dinamakan kindergarten diman 6 asfek anak usia 

dini sering berubah-ubah tidak menentu (sosial emosional, asfek motorik, 

bahasa, agama dan moral, seni dan asfek kognitif (6) sekolah dasar tingkat 

awal usia 6 sanpai 8 tahun dimana anak mulai bersekolah dengan tingkat 

awal di sekolah dasar, banyak perubahan yang berkembang dari asfek 

sosial emosional dan pemikiran anak mulai berkembang dan logis meliputi 

asfek kognitif.
31

 

Dilihat dari pandangan lain ada juga yang berpendapat bahwa 

hakikat anak usia dini terdapat beberapa persfektif diantaranya: (1) anak 

sebagai fitrah, nikmat dari Alloh SWT yang diturunkan ke alam dunia 

dengan melalui beberapa proses dimulai sejak ibu mengandung sampai 

melahirkan (2) seorang anak tidak dapat dipaksakan kehendaknya sesuai 

dengan kemauan orangtua hal tersebut dikenal dengan makhluk 

independen (3) anak merupakan inventaris di ujung tombak masa depan, 
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maju mundurnya bangsa tergantung anak yang dibesarkan orangtuanya 

sejak dini dan (4) menganalogikan anak sebagai tanaman yang tumbuh. 

Artinya jika orangtua memberikan pendidikan dengan baik dan benar 

maka anak akan tumbuh dan berkembang sesuai yang diharapkan.
32

 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut para ahli beliau merupakan pakar dibidang anak usia dini 

bernama Prof. Marjory Ebbeck kelahiran 1991 berpendapat bahwa 

“seorang anak kecil (early Childhood) dimulai dari usia 0 - 8 tahun 
33

. 

Berbeda dengan pendapat Harlock yang dikutip dalam buku Strategi 

Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini bahwa kategori usia anak - anak 

yaitu sejak usia 2 – 6 tahun. Hal tersebut didukung dengan Undang - 

undang nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 

bahwa pendidikan anak usia dini dimulai sejak 0-6 tahun. Dari definisi 

yang berbeda dapat disimpulkan oleh Harlok bahwa masa pra-sekolah 

dimulai sejak dua – enam tahun. Jadi, batas masa anak usia dini adalah 

usia 2 sampai 6 tahun pula.
34

 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Karakter  anak usia dini dilihat dari perbedaan antara usia remaja. 

Dalam usia 0 – 6 tahun adalah usia untuk menentukan kepribadian dan 

kecerdasan anak. Said Mursi mengemukakan bahwa anak usia dini 

mempunyai ciri khas senang ber eksprsi dengan totalitas, senang 

menirukan apa yang dilihat, senang menantang apa yang di lihat, 

belum bisa membedakan mana yang benar dan mana yang seharusnya 

tidak dilakukan, sedikit diam banyak bicara, mempunyai daya khayal 

yang tinggi, mempunyai daya ingat yang kuat dan tajam, bergembira, 

suka bermain, senang keaktifan, selalu mendapat dorongan yang bisa 

membangkitkan semangat anak dalam berbagai hal, senang menyusun 
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serta mempunyai perasaan yang tajam. Dari uraian tersebut 

membuktikan bahwa anak mempunyai karakteristik unik yang sangat 

khas dan menjadai individu yang memiliki ragam kemampuan. 

Kemampuan tersebut dapat dikembangkan jika ada arahan dari 

orangtua. 

Karakteristik lain yang terdapat pada anak dikemukakan oleh 

Susanto (2017)  bahwa ada sepuluh karakteristik yang unik terdapad 

pada anak, diantaranya: (1) anak suka menirukan apa yang dilihatnya 

(2) bermain adalah duniaya anak usia dini (3) anak adalah tahap untuk 

berkembang (4) anak adalah anak, tidak bisa dikatakan dewasa (5) 

kreatif adalah sifatnya anak (6) anak masih polos dalam ucapan 

ataupun perbuatan (7) dengan rasa kasih sayang orangtua terhadap 

anak hal tersebut akan menimbulkan rasa percaya diri anak (8) 

orangtua tidak dapat membandingkan antara anak satu dengan yang 

lain karena setiap ank memiliki karakteristik yang unik dengan 

tersendirinya (9) orang dewasa harus memahami dunia anak karena 

dunia anak unik dan (10) anak senang diberikan motivasi.
35

 

Biecher berpendapat bahwa karakteristik anak dibagi dalam 

beberapa hal yang dapat meliputi enam asfek (fisik motorik, sosial 

emosional, bahsa, kognitif, agama dan moral serta seni) memiliki ciri 

khas masing-masing diantaranya yaitu : (1) fisik motorik memiliki ciri 

fisik hiper aktif, senang melakukan eksperimen dan sering bergerak, 

senang melakukan hal yang baru serta mengikuti kegiatan apapapun 

yang menurut mereka senang, otot-otot besar dan otot-otot kecil 

berkembang seiring berjalannya perkembangan usia, mudah bergerak 

karena tubuhnya yang masih lentur sehingga mudah melakukan 

gerakan yang ia sukai, anak perempuan dan anak laki-laki berbeda 

ukuran postur tubuhnya, laiki laki lebih cenderung besar dibandingkan 

laki-laki. (2) Ciri sosial meliputi: menitik beratkan pertemanan dengan 
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satu orang bukan kepada banyak orang akan tetapi mereka mudah 

berganti teman, kelompok bermain mereka meliputi kelompok bermain 

cenderung lingkup yang kecil, seorang anak yang memiliki jiwa 

pemberani cenderung bergabung dengan orang dewasa, strategi 

bermain mereka menyesuaikan gender yang ada, tidak jarang terjadi 

permasalahan karena dimulai dari hal yang kecil dan menyadari peran 

dari jati diri dari jenis kelamin itu sendiri. (3) ciri emosi meliputi: 

mengekpresikan marah, emosional terlepas tanpa ada beban dan sering 

berebutan apa yang mereka inginkan. (4) ciri Kognitif diantaranya: 

cepat menyerap bahasa, mempunyai rasa penasaran yang dalam dan 

mengungkapkan pendapat secara lepas.  

Adapun karakteristik yang dikemukakan oleh Sujiono 

diantaranya: memiliki sifat egosentris, sering meliring sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan pribadi, meneliti bahwa banyak hal yang unik di 

hari esok, makhluk sosial sejatinya adalah anak, fantastik dan anak 

merupakan masa emas yang memiliki potensi.
36

 

3. Perkembangan Anak Usia Dini 

a. Perkembangan fisik anak usia dini 

Dilihat dari aspek perkembangan danpertumbuhannya tidak 

lepas dari perkemangan fisik motorik baik itu fisik motorik kasar 

maupun fisik motorik halus. Fisik motorik kasar diantaranya memiliki 

keterampilan seperti berjalan mengintai sudut-sudut tangga, melompat, 

menonjok yang intinya berhubungan dengan otot besar tangan maupun 

kaki. Berikut perkembangan motorik  kasar pada anak usia 4-8 bulan 

1) Usia 3-9 bulan anak bisa duduk dibantu oleh oranglain  

2) Usia 5-11 bulan anak  bisa berdiri dengan bantuan 

3) Usia 5-13 bulan anak mulai merangkak dengan lutut dan telapak 

tangan 

4) Usia 6-14 bulan anak mulai berjalan dibantu oleh oranglain 
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5) Usia 6-17 bulan anak mulai bisa berdiri tanpa bantuan yang lain 

6) Usia 8-18 bulan anak muai bisa berjalan dengan tanpa bantuan dari 

orang lain 

7) Usia 24 bulan anak sudah mulai aktif mengerjakan aktivitas 

dengan sendirinya seperti lari dan bisa berjalan maju atau mundur. 

Dalam usia 3-5 tahun perkembangan motorik kasar anak mulai 

berkembang seperti: dapat berjalan dengan berbagai tingkahlaku yang 

anak sukai, bermai lonca-loncat, menarik narik barang yang 

menurutnya membahagiakan dirinya, menangkap bola, melempar 

barang yang menurut anak terlihat menggemaskan, mengontrol rasa 

ingin buang air besar maupun uang ai kecil dinakamakan (Toiler 

Training) dan lain sebagainya. Di usia 6 tahun anak mulai menujukan 

jati dirinya dibuktikan dengan adanya kerjasama anggota seperti mata 

untuk melihat, mata untu melempar, kaki untuk menyepak dan mulut 

untuk mengucapkan apa yang sedang diraskan oleh anak.
37

 

2.  Penelitian Terkait 

Sebelumnya penulis telah mempelajari beberapa skripsi dan 

artikel  guna untuk dijadikan sebagai pedoman atau acuan. Adapun 

bahan acuan tersebut diantaranya: 

Pertama, skripsi dengan judul “Pola Asuh Wanita Karir dalam 

Pembentukan Kepribadian Anak Usia Dini di Desa Kupangan 

Kecamatan Sokaharjo Kabupaten Wonosobo” karya Puji Arum 

Listiorini, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Dalam hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa “Setiap wanita karir memiliki pola 

asuh yang berbeda terhadap anaknya, wanita karir sejatinya untuk 

membentuk kepribadian anak sejak usia dini dimana anak masih dalam 

tahap meniru dan menangkap sehingga akan dijadikan bekal untuk 

dewasanya nanti akhirnya pola asuh wanita karir terhadap anaknya 

berdampak kembali untuk kepribadian sang anak. Jadi dalam 
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skripsinya fokus membahas tentang pola asuh watina karir terhadap 

pembentukan kepribadian anak dimana wanita karir itu harus membagi 

waktunya untuk keluarga dan memberi arahan bagaimana cara menjadi 

wanita kariryang baik serta bagaimana menjadi ibu bagi anak anaknya 

yang baik pula. Persamaan dari penelitian ini yaitu, sama-sama 

meneliti pola asuh orang tua dan bagaimana agar terbentuknya seorang 

anak yang mempunyai kepribadian baik. Perbedaan dalam penelitian 

ini diantaranya adalah penelitian ini di lakukan di sebuah desa, 

bagaimana seorang wanita karir membagi waktu untuk membentuk 

pola asuh kepribadian anak, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu meneliti bagaimana pola asuh orangtua yang ada di Desa 

Gunungsari guna mengembangkan praktek ibadah anak di Desa 

Gunungsari 
38

 

Kedua, skripsi yang Berjudul “Peran Orang Tua dalam 

Membentuk Kepribadian Anak Usia Dini di Kelas A1 RA DWP UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Karya Ma‟fiyatun Insiah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dari hasil penelitian ini peneliti menyampakan 

bahwa peran orang tua dalam pola asuh yaitu sangat berguna untuk 

pembentukan kepribadian anak di kelas A1 RA Dhama Wanita 

Persatuan Universitas Islam Negeri Sunankalijaga di ikuti berbagai 

poin yaitu: penasehat moral utama adalah orangtua. Penolong, faktor 

dan pengamat untuk mempengaruhi kepribadian juga adalah orangtua. 

Persamaan antara penulis dan penelitian ini sama-sama membahas pola 

asuh untuk kepribadian. Sedangkan perbedaan antara penulis dengan 

penelitian ini adalah penulis lebih berfokus ke pola asuh orangtua 

dalam membentuk kepribadian yang religius sedangkan pada 
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Puji Arum Listyorini, Pola asuh wanita karir dalam pembentukan 

kepribadian anak usia dini di desa kupangan kecamatan sukoharjo kabupaten 

wonosobo skripsi, skripsi (Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2020).  
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penelitian ini meneliti tentang pola asuh orangtua dalam 

mengembandka praktik ibadah secara umum.
39

 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Implementasi Pola Asuh 

Demokratis Pada Anak Usia Dini di Tanaman Penitipan Anak 

Rapsiranupaksi Karangpicung Purwokerto Selatan Kabupaten 

Banyumas”. karya  Musyafa Ali IAIN Purwokerto dalam 

penelitiannya merumuskan tentang Implementasi Pola Asuh 

Demokratis Pada Anak di Taman Penitipan Anak Rapsi Ranupaksi 

Karangpucung Purwokerto Selatan Banyumas dimana orangtua 

kebanyakan menggunakan pola asuh demokratis dalam 

mengimplementasikan kemandirian untuk anak. Persamaan antara 

peneliti dan penulis dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti pola 

asuh. Perbedaan antara keduanya yaitu terdapat pada Subjek dan objek  

yang di teliti oleh penulis serta dalam penelitian penulis lebih fokus 

membahas pola asuh jenis otoriter dan demokratis.
40

 

Keempat, jurnal yang berjudul “Membingkai Kepribadian 

Anak Dengan Pola Asuh Pada Masa Covid 19”. karya Hadi 

Machmud. Dalam jurnal tersebut setelah peneliti melakukan observasi 

disana ditemukan bahwa pola asuh yang diberikan orangtua terhadap 

anaknya berbeda apalagi pada masa covid anak cenderung 

menggunakan gedjet handphon dan kebanyakan anak ketagihan karena 

banyaknya situs web yang bermunculan dan menyediakan banyak 

konten. Jadi dalam penelitian ini menjelaskan pola asuh otoriter 

udalam mengembangkan bakat minat serta kepribadain anak. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis, yaitu 

sama-sama membahasa tentang pola asuh. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu terdapat pada fokus 
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Ma‟fiyatun Insiyah, Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan 

Kepribadian Anak Usia Dini Di Kelas A1 RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Skripsi, Yogyakarta, 2017. 
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Musyafa Ali, Implementasi Pola Asuh Demokratis Pada Anak Usia Dini 

DI Taman Penitipan Anak Rapsi Ranupaksi Karangpucung Purwokerto Selatan 

Kabupaten Bnayumas, Purwokerto, (Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019). 
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penelitiannya, penelitian ini membahas pembingkaian kepribadian 

anak dengan pola asuh pada masa Covid 19 sedangkan penulis 

membahas tentang pola asuh orangtua dalam mengembangkan praktik 

ibadah anak.
41

 

Kelima, jurnal kolabolatif sains dengan judul “Pola Asuh 

Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak Usia Dini di 

Kelompok B PAUD Citra Lestari”. karya Nur Laila, Abdul Salam dan 

Asri Hente. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa terdapat tiga pola asuh 

yang digunakan dalam membentuk kepribadian anak kelompok PAUD 

Citra Lestari. Namun ketiga jenis tersebut tidak diterapkan dalam pola 

asuh untuk mendidik anak. dalam penelitian penulis ini pola asuh yang 

dipakai orangtua berfokus kedalam dua jenis pola asuh diantaranya: 

jenis pola asuh autoratian, dimana anak diberi peraturan secara ketat 

dan tegas, anak ditekankan untuk nurut terhadap orantuanya dan jenis 

pengasuhan permisif dimana anak dibiarkan tanpa ada arahan dari 

orangtua sehingga anak menjadi tidak terarah dalam pembentukan 

kepribadiannya. Persamaan antara penelitian ini dan peneliti penulis 

yaitu sama-sama membahas pola asuh. Perbedaan penelitian ini 

diantaranya peneliti ini berfokus pada pola asuh dalam dua jenis yakni, 

otoriter dan permisif untuk pembentukan kepribadian anak sedangkan 

penulis melakukan penelitiannya lebih cendrung ke pola asuh jenis 

otoriter dan demokratis dalam mengembangkan praktik ibadah anak 

usia dini.
42

 

Keenam, jurnal yang berjudul “Tipe Pola Asuh Orang Tua dan 

Implikasinya Terhadap Kepribadian Anak Usia Dini” karya Dadan 

Suryana dan Riri Sakti. Hasil dari penelitian ini pola asuh yang 

diterapkan oleh orangtua mayoritas menggunakan jenis pola asuh 
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Hadi Machmud, membingkai Kepribadian Anak dengan Pola Asuh pada 

Masa Covid 19, jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.2, No.1. juli 2021.  
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Asri Hente, Nur Laila dan Abdul Salam, Pola AsuhOrang Tua dalam 

Membentuk Kepribadian Anak Usia Dini di Kelompok B PAUD Cinta Lestari, Jurnal 

Kolaboratif Sains, Vol.04. No. 03. Maret 2021. 
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demokratis dengan persentase 61.43%. dalam penggunaan pola asuh 

otoriter dipersentasekan sebanyak 29.5% dan penggunaan pola asuh 

permisif jika dipersentasekan 39.05%. jadi implikasi jenis pola asuh 

orangtua bisa membentuk kepribadian anak untuk beradaptasi serta 

berkembang. Persamaan antara penulis dan peneliti ini adalah sama-

sama mengidenifikasi pola asuh. sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu, penulis menggunakan metode kualitatif tanpa ada 

persentase perbandingan angka tipe pola asuh. Sedangkan peneliti ini 

memfokuskan implikasi pola asuh dengan metode kualitatif 

menggunakan tabel pernandingan persentase variable data dan angka 

tipe pola asuh.
43
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (File 

Research) artinya turun langsung ke lapangan guna untuk menghasilkan 

data yang dibutuhkan terkait penelitian yang sedang dilakukan. Dalam 

skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. (Qualitative 

research). Saharan B and Merriam (2007) menyatakan bahwa Qualitative 

research merupakan sebuah inquiry pendekatan yang memiliki tujuan 

untuk exploring and understanding menemukan hal yang baru dan 

memahami central phenomenol inti dari kejadian. Qualitative research 

adalah sebuah proses pencarian dan berusaha untuk memahami arti dari 

hal yang bersifatnya individu ataupun kelompok yang dapat 

mengilustrasikan permasalahan-permasalahan yang ada kaitannya dengan 

kemanusiaan atau sosial. Penelitian ini dilakukan dengan mempersiapakan 

pertanyaan yang bersangkutan dengan penelitian berifat sementara.
44

 

Jenis penelitian ini menggali informasi tentang big portais yaitu 

menggali informasi dari fenomena besar yang berada di lapangan, dengan 

landasan fakta dan fenomenal yang ada serta membutuhkan pemikiran 

yang dapat memberikan ruang bagi peneliti untuk menunjukan keaslian 

datanya.
45

 Jadi, dari uraian diatas penulis berusaha untuk memahami serta 

menggali informasi terkait bagaimana peran pola asuh orangtua dalam 

membentuk kepribadian religius anak usia dini di Desa Gunungsari 

Tasikmalaya. 

b. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat yang dipakai untuk penelitian yaitu tempat tinggal (rumah) 

anak yang berada di daerah Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu 
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Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, ed. oleh Styawami (Bandung: 

Alvabeta CV, 2014), hlm 387-389. 
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Siti Kholifah, Metodologi Penelitian Kualitatif Berbagai Pengalaman dari 

Lapangan (Depok: PT Raja Grapindo:2018), hlm12. 
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Kabupaten Tasikmalaya.46 Alasan mengapa penulis tertarik melakukan 

penelitian terhadap peran pola asuh orangtua di Desa Gunungsari 

Kecamatan Sukaratu karena belum pernah ada yang meneliti terkait 

pengasuhan orangtua terhadap anak di Desa tersebut dan penulis penasaran 

dengan keadaan anak remaja yang kebanyakan Mondok dan pintar terkait 

hal yang berkaitan dengan keagamaan. 

c. Objek dan Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah sumber berupa orang yang dapat membagi 

informasi terkait kondisi dan situasi yang ada dalam riset sesuai dengan 

apa yang dinginkan untuk memenuhi data. Subjek penelitian merupakan 

sumber data yang dapat memberikan. Informasi terkait permasalahan 

penelitian yang diteliti.47 Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu 

orangtua, anak dan ibu asuh yang berada di Desa tersebut. Penelitian ini 

menggunakan provise sampling dengan subjek penelitian husus pada sujek 

yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.  Objek penelitian kali ini adalah 

sumber pustaka atau bahan yang menjadi sasaran penelitian. Penelitian ini 

mengkaji tentang bagaimana pola asuh orangtua dalam mengembangkan 

praktik ibadah anak usia dini di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu 

Kabupaten Tasikmalaya 

Tabel 1 

Data Keluarga yang Diteliti 

 No  Nama Bapak Nama Ibu Nama Anak Usia Anak 

1.  Juni Aryanto Ade Siti 

Robiah 

Muhamad Umar 

Al Faruq 

5 Tahun 

2.  H. Wendi 

Yusuf 

Hamdani 

Hj. Siti 

Maryam 

Agnia 

Mahmudatul 

Kamilah 

5 Tahun 

3.  Oan Riswandi Leni Nusaibah Khaira 6 Tahnu 
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Ustad Asep Subarna, wawancara (Rancabendem : 12 oktober, 2022) pukul 09.59. 
47

Syifhaul Adhimah, Peran Orangtua dalam Menghilangkan Rasa Canggung Anak 

Usia Dini (Study kasus di desa Malambong rt. 06 rw.02 Gedangan Sidoarjo. Jurnal 

Pendidikan Anak, Vol.9 No.1, 2020. Hlm.57-62. 
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Leniawati Lubna 

4.  Adi Nur 

Cahyani 

Masturoh Faisal Al Hafiz 5 Tahun 

5.  Firmansyah Marliana 

Ulfah 

Ayesha Husna 

Salsabila 

5 Tahun  

6.  Agus Slamet R Aryani Adhiasta Zhafran 

Alfariqi 

5 tahun 

7.  Aris Subekti Styaningsih Anin 6 Tahun 

8.  aminuddin Siti Fatimah Naura Nadhifa 

Anindiya 

5 Tahun 

9.  Arifin Ai Alya Himmatul 

Aliyah 

5 Tahun 

10.  Dede Ahmad 

Fauzi 

Lia Dahlia Puja Hamda 

Kania 

4 tahun 

 

peneliti memilih 10 orangtua yang mempunyai anak usia dini dengan rata-

rata usia 3-6 tahun yang berada di Desa Gunungsari dengan tujuan untuk 

memperoleh data dan informasi yang akan diteliti. Alasan peneliti memilih 

orangtua tersebut karena mereka adalah orangtua yang dapat 

mengembangkan potentsi anak agar dapat berkembang dalam hal praktik 

ibadahnya.  

d. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah atau tujuan agar dapat 

mencapai dan menemukan data dan informasi yang valid kemudian akan 

di analisis, diidentifikasi, dan diferifikasi yang akan membuahan suatu 

temuan baru. Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar dari seluruh ilmu pengetahuan.48 

Melalui observasi para ilmuan mendapatkan data dan fakta yang 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta CV, Desember 2015), hlm.226. 
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terjadi di lapangan dengan menggunakan berbagai alat canggih 

sehingga data mudah di temukan dengan jelas. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode observasi nonpartisifatif dimana 

peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sumberdata yang sedang di 

amati, akan tetapi peneliti hanya sebagai pengamat independent.49 

Adapun penelitian melalui observasi ini peneliti akan meneliti 

beberapa aspek dengan memulai  langkah awal observasi mengenai 

sifat atau prilaku subjek di sekolah. Langkah kedua terkait keluarga 

siswa, poin yang di amati meliputi lokasi, kondisi anak dalam 

keluarga, bentuk interaksi anak terhadap orangtua, pola asuh yang 

diberikan orangtua terhadap anak dalam kegiatan sehari-hari di 

lingkungan keluarga. Langkah ketiga, mengamati anak ketika di 

sekolah.  

Peneliti melakukan observasi terhadap pola asuh orangtua dan 

bagaimana keadaan keluarga ketika dirumah untuk mendapatkan 

informasi dari kegiatan yang akan di teliti dan data mengenai 

bagaimana pola asuh yang dilakukan orangtua terhadap anaknya 

dalam mengembangkan praktik ibadah anak usia dini di Desa  

Gunungsari. Kegiatan yang akan diobservasi diantaranya bagaimana 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak, apa 

saja faktor yang mendukung untuk menjadikan anak dapat 

berkembang dalam hal praktik ibadahnya, bagaiman cara 

mengajarkan anak usia dini untuk paham kegiatan keagamaan 

khususnya dipraktik ibadah. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontribusikan 

makna dalam suatu topik tersebut. Wawancara dapat diartikan sebagai 

tehnik pengumpulan data untuk menemukan pemasalahan yang akan 
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diteliti melalui responden.50 Wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini  berupa wawancara terstruktur dimana ketika melakukan 

wawancara pertanyaan sudah di dipersiapkan. Penulis mewawancarai 

beberapa nara sumber diantaranya: orangtua, dan salahsatu ibu asuh.  

Sehingga pertanyaan mengenai pola asuh orangtua dalam membentuk 

kepribadian religius anak di Desa Gunungsari bisa terjawab secara 

rinci. Dari orangtua peneliti memperoleh data tentang pola asuh yang 

digunakan dan tentang keseharian kepribadian anak, dari desa penulis 

bisa mendapatkan data yang terkait, dari ibu asuh penulis bisa 

mendapatkan informasi terkait kegiatan sehari-hari anak ketika 

ditinggal ornagtuanya bekerja dan mengetahui apasaja yang dilakukan 

untuk kegiatan pembiasaan bagaimana cara penerapan pola asuh 

untuk mengolah kepribadian religius anak. Maka dari itu, penulis 

sudah merasa cukup untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yakni catatan yang 

telah berlalu. Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai sumber untuk 

melengkapi data suatu penelitian. Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu dan berbentuk tulisan, gambar, video, 

karya-karya hasil dari seseorang, surat kabar, sejarah kehidupan (life 

story) dan lain sebagainya.51 Dengan metode ini penulis 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

pengasuhan orangtua di rumah, profil desa, dokumentasi yang 

dibutuhkan untuk menggali data latar belakang keuarga, riwayat 

hidup anggota keluarga, dan hal hal yang dibutuhkan serta berkaitan 

dalam penelitian ini menggunakan media fotografi dan recording 

perekaman. 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 231. 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta CV, Desember 2015), hlm 240. 
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e. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam melakukan penelitian ini yaitu dilakukan 

sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai 

dilapangan. Nasution dalam Sugiono menjelaskan bahwa analisi sudah 

mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah sebelum terjun ke 

lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.  

Analisis data di lapangan  model hibermend dalam Sugiono menjelaskan 

bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehinga datanya 

sudah jenuh.52 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yanga akan dicapai, maka 

teknik penganalisisan data dapat dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang telah tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan mengadakan reduksi data yang berisi data-data yang 

diperoleh dari lapangan, lalu dirangkum dengan memilih hal – hal yan 

pokok serta disusun lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data selama 

dilapangan terdapat tiga hal diantaranya, yaitu: 

1. Bagian Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, menyingkat dan memilih 

hal -hal pokok, data penting dan memilih data yang berbeda daripada 

data yang lain. Sehingga dengan hal itu akan membuat peneliti lebih 

mudah untuk mendapatkan gambaran dalam pengumpulan data yang 

selanjutnya.53 Dalam memperoleh data di lapangan, penulis perlu 

mencatat atau mendokumentasikan secara rinci dan jelas, kemudian 

peneliti membandingkan data yang sudah ada sekiranya kurang 

diperlukan atau kurang relevan dengan penelitian, penulis harus 

memilih hal hal inti dan fokus dengan penelitian yang berkaitan. Jika 

dalam pendataan kurang lengkap penulis bisa menggunakan alat 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 245-246. 
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elektronik seperti handphond guna untuk mempermudah pengambilan 

data. 

Dalam hal ini, peneliti lebih memfokuskan pada pola asuh 

orangtua dalam mengembangkan praktik ibadah anak usia dini di Desa 

Gungungsari. Dengan cara mereduksi data agar dapt memberi 

gambaran yang jelas dan membuat mudah peneii untuk melakuakan 

pengumpulan data yang penting. 

2. Penyajian Data (Data Daisplay) 

Dalam tahap ini penulis menggabungkan data dengan cara 

menyiapkan data berupa bagan, bentuk kutipan naratif atau dengan 

memakai cara yang lain. Penyajian data adalah pengolahan data yang 

masih mentah atau setengah jadi dalam bentuk narativ texs sehingga 

lebih mudah untuk menarik kesimpulan. Menurut Miles and Huberman 

menjelaskan “the most fromof display data for qualitative 

researchdata in the past has been narrative tex”. Jadi menurut 

Huberman penyajian data, pada penelitian kualitatif biasanya di sajikan 

dalam bentuk teks naratif. Peneliti menyusun data yang dihasilkan dari 

wawancara dan observasi yang dilakukan kepada orangtua yang telah 

ditentukan sebelumnya. Penyajian data telah direduksi dalam bentuk 

narasi yang dilakukan peneliti  serta agar memudahkan dalam 

membidik pola asuh orangtua dalam mengembangkan praktik ibadah 

anak usia dini di Desa Gunungsari 

3. Mengambil kesimpulan Kesimpulan 

Setelah data di reduksi dan dikelompokan kemudian data dari 

hasil dua tahap tersebut diambil kesimpulan. Dalam rangka analisis 

data kualitatif  yang berisi tentang uraian dari seluruh sub dan tema 

kategori sudah terselesaikan disertai dengan data wawancaranya. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan adalah bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang kuat serta 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi jika 

tahap awal sudah dibuktikan dengan bukti –bukti yang jelas dan valid  
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maka saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 

karena senantiasa berkesinambungan. 

Setelah data diperoleh maka tahap selnjutnya penelitia adalah 

menyimpulkan mengenai bagaimana pola asuh orangtua dalam 

mengembangkan praktik ibadah anak usia dini di Desa Gunngsari. 

f.  Uji Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan 

trianggulasi sebagai tehnik pengumpulan data. Triangguuasi merupakan 

suatu tutor pengumpul data bersifat penggabungan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang ada. Trianggulasi dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini untuk mengecek 

keabsahan data dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi 

atau pengamatan dengan data hasil wawancara yang diperoleh dari 

masing-masing sumber atau informan penelitian sebagai pembanding 

untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. Dengan adanya uji 

keabsahan data maka peneliti melakukan wawancara dengan orangtua agar 

mendapatkan data mengenai pola asuh orangtua dalam mengembangkan 

praktik ibadak anak usia dini di Desa Gunungsari. 
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BAB IV 

POLA ASUH ORANGTUA DALAM MENGEMBANGKAN PRAKTIK 

IBADAH ANAK USIA DINI DI DESA GUNUNGSARI 

A. Deskripsi Keluarga 

Keluarga yang dipilih yakni keluarga yang mempunyai tipe pola 

asuh yang berbeda dari tiga macam pola asuh, yakni: pola asuh secara 

permisif, pola asuh otoriter dan pola asuh demokratis. Dari setiap pola 

asuh tersebut penulis mengambil sempel anak usia dini dengan batas usia 

2 sampai 6 tahun mengacu pada Harlock batasan usia anak usia dini yakni 

usia dua sampai enam tahun. Adapun sempel anak usia dini yang akan 

diteliti yakni anak yang memiliki ciri khas dalam ritual ibadah, 

diantaranya: membentuk anak usia dini mampu prakti ibadah salat, 

membentuk anak usia dini mampu berpuasa dan membentuk anak rajin 

membaca Al-Qur‟an sejak dini. 

1. Keluarga Ibu Ade Siti Robiah dan Bapak Juni Aryanto 

Penjelasan singkat profil keluarga Ibu Ade Siti Robiah: Bapak 

Juni adalah sebagai kepala keluarga beliau bekerja sebagai karyawan 

di PT Buah sedangkan Ibu Ade Siti Robiah adalah sebagai Ibu Rumah 

Tangga yang Memiliki Bisnis di dunia nyata dan onlen yakni bisnis SR 

12 semacam kosmetik dan kebutuhan sehari hari dari kalangan anak-

anak hingga remaja seperti susu. Mereka dikarunia dua anak yakni 

Muhammad Umar Al Faruq berusia 5 tahun dan Fatimah Azzahra 

berusia 7 tahun. kedua saudara ini senantiasa hidup rukun karena 

orangtuanya selalu memberikan arahan seperti diberi pengertian 

seorang adik kakak itu tidak boleh berantem tapi harus saling kasih 

sayang. Ibu Ade Siti Robiah mengharuskan anaknya untuk belajar 

mengaji setiap harinya terkhusus setelah solat maghrib dan hari jumat 

waktu solat jumatan telah tiba. 

2. Keluarga Ibu Hj. Siti Maryam dan Bapak Hj. Wendi Yusuf Hamdani 

Penjelasan singkat profil keluarga Ibu Hj. Siti Maryam: Bapak 

Hj Wendi Yusuf Hamdani adalah kepala keluarga berusia 46 tahun 
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tamatan sekolah SMP sederajat, beliau bekerja sebagai wiraswasta 

pengusaha ternak ikan dan budidaya pakan unggas. Sedangkan Ibu Hj. 

Siti Maryam adalah sebagai ibu rumah tangga berusia 42 tahun dengan 

tamatan sekolah dasar, beliau memiliki toko kelontongan serta terdapat 

alat  tarik tunai (Brilink) di tokoya. Sikap ibu Hj. Siti Maryam dan 

Bapak. Hj. Wendi Yusuf H sangat ramah terhadap pelanggan sehingga 

dengan sikap ramahnya itu menarik banyak perhatian orang dan 

dimulai darisitulah mereka terkenal sebagai pusat pembelian pakan 

ternak unggas dan pusat pemaaran ikan. Aktfitas pagi hari setelah 

berjamaah subuh Ibu Hj. Siti Maryam yaitu embuka Toko dan 

membuat gorengan unuk dihidangkan didepan toko, disamping 

mempunya toko ibu Hj. Siti Maryam juga rutin mengikuti pengajian 

mingguan pada hari jumat di masjid Nurul Rohman. Mereka  

dikaruniai 4 orang anak (tiga perempuan dan satu laki-laki) 

diantaranya Agni Mahmudatul Kamila berumur 5 tahun, Fahmi 

Hamdani Yusuf berusia 26 tahun, Mahmudah berusia 22 tahun, dan 

Marwah Mahmudatul Kamilah berusia 5 tahun.  

3. Keluarga Ibu Leni Leniawati S. Pd dan Bapak Oan Riswandi (oris) 

Penjelasan singkat profil keluarga Ibu Leni Leniawati : Bapak 

Oan Riswandi adalah kepala keluarga beliau bekerja sebagai Aparatur 

Sipil Negara (ASN) bagian Kesehatan. Sedangkan Ibu Leni sebagai 

Guru honorer lulusan S1 UNSIL (Universtas Siliwangi) Tasikmalaya. 

Aktifitas pagi hari Ibu Leni Leniawati melakukan solat sunah dan 

menyiapkan hidangan sarapan untuk keluarga, Sedangkan bapak Oris 

bersiap-siap untuk berangkat kerja. Sebelum bepergian bapak oris 

mewajibkan anggota keluarganya untuk solat duha. Kemudian bapak 

oris mengantarkan anaknya pergi ke sekolah sekaligus pergi bekerja. 

Mereka dikaruniai 2 anak (keduanya perempuan) diantaranya Nabila 

Khaira Riswandi berusia 4 tahun dan Nusaibah Haira Lubna Riswandi 

berusia 6 tahun. Aktivitas dipagi hari   
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4. Keluarga Ibu Masturoh dan Bapak Adi Nur Cahyadi 

Penjelasan singkat profil keluarga Ibu Masturoh: Bapak Adi 

sebagai kepala keluarga beliau bekerja sebagai petani dengan tamatan 

sekolah SMP. Begitupula istrinya ibu Masturoh beliau sebagai petani 

dengan tamatan sekolah SD. Aktfitas pagi hari ibu Masturoh yaitu 

membersihkan rumah dan halaman pekarangan sedangkan bapak Adi 

Nur Cahyadi pergi ke sawah untuk melihat tanduran. Beliau dikaruniai 

dua anak satu diantaranya adalah  Alya berusia 14 tahun dan Faisal Al 

Hafidz  berusia 5 tahun. 

5. Keluarga Ibu E. Marliana Ulfah, SKM dan Bapak Firmansyah, S.S 

Penjelasan singkat profil keluarga Ibu E. Marliana: Bapak 

Firmansyah, S.S sebagai kepala keluarga beliau bekerja sebagai Guru 

Sastra Ingris dan pendidikan terakhir yaitu sarjana S1. Sedangkan Ibu 

E. Marliana, SKM bekerja di Dinas Kesehatan Sebagai kepala dengan 

pendidikan akhir sarjana kesehatan.. Akifitas pagi Ibu Marliana yaitu 

mempersiapkan hidangan sarapan pagi utuk keluarga kemudian 

berangkat kerja. Begitupula bapak Firmansyah bersiap-siap untuk 

bekerja dan mengantarkan Husna. Mereka dikaruniai dua orang anak 

diantaranya Ayesha Husna Salsabila dengan usia 5 tahun 

6. Keluarga Ibu Aryani, S. Pd dan Bapak Agus Slamet Riyanto, S. Sos 

Penjelasan singkat  profil keluarga Ibu Aryani: Bapak Agus 

adalah kepala keluarga beliau bekerja sebagai pegawai negeri sipil 

(PNS) dengan riwayat pendidikan terakhir S1. Sedangkan istrinya ibu 

Aryani adalah sebagai guru dengan pendidikan terakhir adalah sarjana 

S1. Aktifitas dipagi hari setelah melakukan ibadah solat yaitu 

menyiapkan hidangan untuk sarapan pai kelarga dan bersiap-siap 

untuk peri bekerja sambil mengantar anak kesekolah secara bersama.  

Mereka dikaruniai anak bernama Adhiyasta Zhafran Alfarizqi berusia 

5 tahun. 
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7. Keluarga Ibu Stya Ningsih dan Bapak Aris Subekti  

Penjelasan singkat profil Keluarga Ibu Stya Ningsih: Bapak 

Aris Subekti adalah Kepala Keluarga beliau bekerja sebagai karyawan  

begitupun Ibu Stya Ningsih beliau juga adalah sebagai karyawan. 

Aktifitas pagi hari mereka menyiapkan sarapan pagi secara bersama 

mulai dari beres-besres rumah dan  menyiapkan makan  untuk sarapan 

pagi. Ibu Stya Ningsing mengantarkan Anin Sekolah kemudian 

berangat kerja, sedangkan Bapak Aris langsung pergi untuk bekerja 

dengan melakukan sapa dan salam. Mereka memiliki dua orang anak 

satu laki laki berusia dua tahun dan satu lagi Anin beruasia 6 tahun 4 

bulan 

8. Keluarga Ibu Siti Fatimah dan Bapak Aminuddin 

Penjelasan singkat profil keluarga Ibu Siti Fatimah: Bapak 

Aminuddin adalah sebagai kepala keluarga beliau bekerja sebagai 

Buruh sedangkan Ibu siti beliau bekerja sebagai Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Kudang dengan pendidikan terakhir sebagai sarjana 

S1. Aktifitas pagi Ibu Siti yaitu menyiapkan diri untuk berangkat ke 

sekolah karena hidangan makan untuk sarapan pagi selalu disiapkan 

oleh Ibunya. Sedangkan Bapak Aminuddin setelah sarapan memulai 

perannya sebagai buruh. Mereka dikaruniai anak bernama Naura 

Nadhifa Hanindiya berusia 6 tahun. 

9. Keluarga ibu Ai dan Bapak Arifin 

Penjelasan singkat profil keluarga ibu Ai: Bapak Arifin adalah 

sebagai kepala keluarga beliau bekerja sebagai buruh sedangkan ibu Ai 

sendiri adalah sebagai Ibu rumah tangga yang bekerja di bidan 

sedesanya. Pendidikan terakhir Ibu Ai yaki tamatan SMP sedangkan 

pak Aripin tamata pendidikan SMA sederajat. Mereka dikaruniai 2 

anak diantaranya adalah Hanifatul Musayarofah berusia 14 tahun dan 

Alya Himmatul Ailiyah berusia 5 tahun. 
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10. Keluarga Ibu Lia Dahlia S.Pd dan Dede Ahmad Fauzi S.Pd.I 

Penjelasan singkat profil keluarga Ibu Lia Dahlia S.Pd dan 

Dede Ahmad Fauzi S.Pd.I: Bapak Dede Ahmad Fauzi sebagai kepala 

keluarga beliau bekerja sebagai guru dan istrinya bekerja sebagai guru 

pula. Pendidikan terakhir keduanya yakni sarjana S1 di Institut yang 

sama yakni Institut Agama Islam Cipasung dengan jurusan yang sama 

yakni PAI. Bapak Fauzi memiliki sebuah lembaga pondok pesantren 

dan sekarang menjabat sebagai kepala di tempat beliau ngajar. 

Aktifitas pagi hari Ibu Lia dan Bapak Fauzi yaitu mengajar ngaji 

santri.selain hal itu Ibu Lia juga mewajibkan anak-anaknya untuk ngaji 

Al-Quran untuk Mujib dan Ade, Iqro utuk Puja. Sedangkan 

tanggungan bersih-bersih rumah setiap paginya sudah ditanggug oleh 

piketan para santri. Begitupun untuk sarapa pagi sudah disiapkan 

nenek untuk sarapan bersama. Mereka dikaruniai tiga orang anak 

diantaranya Mujib Fauzan Murobbi berusia 13 tahun, Ade berusia 9 

tahun , dan Puja Hamda Kania yang berusia 4 tahun. 

B. Hasil Penelitan Pola Asuh Orangtua dalam Mengembangkan Praktik 

Ibadah Anak Usia Dini di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu 

Kabupaten Tasikmalaya 

Setelah diamati berdasarkan penelitian yang telah dilakanakan, 

peneliti mendapatkan data pola asuh orangtua dalam mengembangkan 

praktik ibadah anak usia dini di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu 

Kabupaten Tasikmalaya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada bab ini akan 

disajian data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah peneliti 

melakukan wawancara dengan informan dan melakukan pengamatan, 

maka peneliti selanjutnya akan memaparkan hasil temuan dilapangan. 

Orangtua mempunyai pengasuhan yang berbeda untuk mengembangkan 

praktik ibadah anak dalam kategori ibadah solat, puasa, dan membaca Al-

Qur‟an. Mengembangkan potensi tersebut banyak juga yang menggunakan 
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pola asuh yang sama mulai dari pola asuh otoriter, pola asuh permisif, pola 

asuh apeasears, dan pola asuh demokratis. 

Berdasarkan analisa yang peneliti lakukan pada tanngal 02 maret 

2023 terhadap orangtua di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu 

Kabupaten Tasikmalaya, dari Ibu Hj. Siti Maryam dan Ibu Ade Siti 

Robiah diperoleh informasi terkait pola asuh orangtua dalam 

mengembangkan praktik ibadah anak usia dini. Di Desa Gunungsari 

terbiasa dengan adanya kegiatan rutin seperti pengajian setelah maghrib, 

sehabis subuh dan madrasah diniah takmiliah (MDTA) yang dilaksanakan 

penuh dalam satu minggu kecuali hari libur yakni hari jumat.
54

 

Berdasarkan hasil analisa yang peneliti lakukan pada tanngal 04 

maret 2023 di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu Kabupaten 

Tasikmalaya, dengan Ibu Leni dan Ibu Ulfah menceritakn kembali 

bagaimana pola asuh yang dilakukan orangtua untuk mengembangkan 

praktik ibadahnya bahwa di Desa terdapat pembelajaran religius atau 

praktik ibadah yang diberikan oleh guru kepada muridnya. Anak anak 

yang belajar di madrasah diniahtakmiliyah awaliyah (MDTA) tidak ada 

batasan minimal usia adapaun yang belajar di MDTA maksimal harus 

kelas 6 SD. Cara guru MDTA untuk mewujudkan anak yang senantiasa 

berkembang dalam hal praktik ibadahnya maka anak-anak di Desa 

Gunungsari diajarkan untuk mengikuti pembiasaan pembelajaran khusus 

yang dinaungi oleh guru diniah kepada anak-anak. contoh : pembiasaan 

seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, mendoakan untuk kedua 

orangtua, membaca sebagian Al Qur‟an Juz 30 praktek wudlu, praktek 

sholat, dan praktek bacaan do‟a harian dengan nada yang khas dari masing 

masing kelas. Karena adanya pembiasaan membanya Al- Qur‟an juz 30 

anak anak sering mendengar dan ada sebagian dari mereka sudah mulai 

bisa menghafal sebagian surat An Naziat dan surat An Naba.
55
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Observasi pada tanggal 02 Maret 2023 dengan Ibu Ade Siti Robiah dan Ibu Hj. 

Siti Maryam 
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Observasi pada tanggal 04 Maret 2023 dengaN Ibu Leni dan Ibu Masturoh 
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Berdasarkan hasil analisa yang peneliti lakukan pada tanngal 06 

maret 2023 di Desa Gunungsari kecamatan Sukaratu, dengan ibu Masturoh 

dan Ibu Ai diperoleh informasi mengenai pola asuh orangtua dalam 

mengembangkan praktik ibadah anak usia dini dalam penerapan pola asuh 

yang berbeda diterapkan kepada anak saat anak mulai bereaksi dengan 

tingkah laku yang polos, anak menangis meminta jajan kepada Ibu Ai, 

sikap ibu Ai tidak langsung menegur anak  malah sebaliknya ibu ai 

memeluk anak yang sedang menangis dan bertanya alasan kenapa 

menangis dan memberi penjelasan kepada anak. Berbeda dengan ibu 

Masturoh jika anak menangis anak tidak langsung dipeluk dan senantiasa 

disuruh diam jika tidak diam maka Ibu Masturoh sedikit terpancing emosi 

marah tatas sikap anak. Hal ini menunjukan ada perbedaan pola asuh yang 

diberikan orangtua terhadap anaknya.
56

 

Berdasarkan hasil analisa yang peneliti lakukan pada tanngal 08 

maret 2023 di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu Kabupaten 

Tasikmalaya, dengan ibu Lia Dahlia dan ibu Aryani diperoleh informasi 

mengenai pola asuh orangtua dalam mengembangkan praktik ibadah anak 

usia dini yaitu dalam mengajarkan nilai nilai religius mereka 

menganjurkan untuk pergi ke madrasah diniah. Dari ibu Lia Dahlia itu 

sendiri bersikap tegas terhadap anakmya (Puja) bahwa pagi hari harus 

membaca iqro dengan dampingan orangtua sedangkan ibu Aryani 

memberi pengajaran iqro setelah solat maghrib dan akan tidur. Ibu Lia 

Dahlia sering menitipkan Puja kepada santrinya sehingga diusianya yang 

masih dini ini Puja memiliki relasi yang banyak dan sifat mudah akrab 

dengan siapapun.
57

 

Berdasarkan hasil analisa yang peneliti lakukan pada tanggal 14 

maret 2023 di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu Kabupaten 

Tasikmalaya, dengan ibu Siti Fatimah dan ibu Stya diperoleh informasi 

mengenai pola asuh orangtua dalam mengembangkan praktik ibadah anak 
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Observasi pada Tangga 08 maret 2023 dengan ibu Lia Dahlia dan ibu Aryani 
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usia dini yakni pola asuh Ibu siti Fatimah  menitipkan anak kepada nenek 

dan kakeknya ketika berangkat mengajar ke Sekolah. Sama halnya ketika 

ibu Aryani akan pergi bekerja beliau menitipkan Anin kepada sanak 

saudaranya. Berdongeng adalah senjata ampuh yag dilakukan suami Ibu 

Aryani terhadap anin disitulah ibu Stya menerapkan kisah-kisah atau cerita 

kepada anak untuk menambah pengetahuan anak. 

Diantara banyaknya anak usia dini yang berada di Desa 

Gunungsari Kecamatan Sukaratu peneliti menemukan data pola asuh 

orangtua dalam mengembangkan praktik ibadah anak usia dini yang 

beragam. Dari banyaknya hal tersebut maka peneliti mengambil sepuluh 

sample keluarga dengan pola asuh orangtua yang berbeda dalam 

mengembangkan praktik ibadahnya. Adapun dalam penelitian ini peneliti 

menemukan hasil pola asuh orangtua dalam mengembangkan praktik 

ibadah anak usia dini terbagi kedalam tiga kelompok yakni anak yang 

mendapatkan pola asuh secara otoriter, anak yang mendapatkan pola asuh 

secara permisif, dan anak yang mendapatkan pola asuh secara demokratis. 

Berikut penulis paparkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang dapat dijelaskan dari pola asuh orangtua dalam mengembangkan 

praktik ibadah anak usia dini di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu 

Kabupaten Tasikmalaya. 

1. Pola Asuh Orangtua dalam  mengenalkan praktik ibadah salat, puasa, 

dan membaca Al-Qur‟an  

Pola asuh orangtua merupakan pola pengasuhan keluarga 

kepada anak guna untuk mendidik dan membimbing serta 

mendisiplinkan anak agar menjadi sosok yang diharapkan orangtua 

dan dibanggakan oleh bangsa. Dalam pengasuhan ini orangtua 

cenderung untuk melakukan pola asuh tertentu dengan dampak yang 

pastinya berbeda. Orangtua memberikan kasih sayang terhadap anak 

dengan landasan mendidik dan dapat memberi pengasuhan secara aktif 

baik dari segi fisik, kepribadian kebiasaan ataupun perkembangan 
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anak.
58

. Orangtua merupakan figur utama dalam keluarga, anak 

senantiasa melihat dan mendengar apa yang ada disekitarnya lalu akan 

menirukan apa yang dapat dilihat dari indra penglihat tersebut karena 

pada masa ini anak dikategorikan sebagai Golden Age (masa emas) 

dimana anak akan mudah menirukan apa yang terlihat. Dari uraian 

tersebut dapat diartikan bahwa pengasuhan orangtua terhadap anak 

sangatlah perlu sebab anak adalah peniru ulung. Berikut hasil 

penelitian yang dapat dipaparkan saat penelitian di  Desa Gunungsari 

terkait praktik ibadah anak usia dini : 

Muhammad Umar Al- Faruq berusia 5 tahun sudah mampu 

mengerjakan solat lima waktu dengan baik, mengerjakan puasa 

ramadhan cukup baik walaupun belum puasa penuh dan anak mampu 

membaca potongan ayat Al-Qur‟an yang ada di Iqro. Agnia 

mahmudatul kamilah berusia lima tahun mampu mempraktikan ibadah 

solat dengan menggunakan mukena sendiri, diajak berjamaah bersama 

orangtua dan membawanya ke Masjid setiap maghrib. Dalam 

pelaksanaan puasa anak mampu berpuasa dengan jeda waktu setengah 

hari. untuk ibadah membaca Al-Qur‟an anak sudah mampu untuk 

membaca huruf-huruf hjaiyah namn hafalan juz 30 sudah banyak yang 

dihafal dengan dampingan orangtua.  

Nusaiba khaira lubna berusia enam tahun mampu 

mempraktikan ibadah sendiri karna sudah terbiasa dilatih sedari kecil. 

Anak mampu memakai mukena sendiri dan melakukan solat lima 

waktu dibarengi dzikir setelah solat. Dalam ibadah puasa anak sudah 

mampu untuk berpuasa secara penuh dari terbitnya fajar sampai 

terbenamnya matahari dan untuk ibadah membaca Al-Qur‟annya anak 

mampu untuk membacakan setiap huruf dan kalimah yang ada pada 

iqra dan Al-Qur‟an juz 30, anak mampu mengahfal Al-Qur‟an juz 30 

sampai dengan surat Ad-Duha. Faisal Al-hafidz berusia lima tahun 
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Anak mampu melakukan ibadah solat dengan menirukan gerakan dan 

bacaan imam.. dalam praktik ibadah puasa anak belum siap untuk 

berpuasa penuh sehingga anak berpuasa dengan ketentuan waktu yang 

berbeda (tidak ada batasan waktu) untuk berpuasa. Untuk ibadah 

membaca Al-Qur‟an anak suah bisa membaca iqra dan belum bisa 

untuk menghafalkan Al-Qur‟an juz Amma. 

Ayesha husna salsabila berusia lima tahun mampu memakai 

mukena dan merapikan alat ibadah sendiri, anak mampu mempraktikan 

ibadah solat tanpa ada perintahan dari orangtua ataupun dari dorongan 

orang lain, anak mampu mengetahui waktu solat lima waktu. Dalam 

hal ibadah puasa anak sudah mampu untuk berpuasa tapi belum secara 

penuh, anak mampu berpuasa setengah hari. untuk ibadah membaca 

Al-Qur‟an, anak sudah mampu membaca Iqro dan Al-Qur‟an juz 30 

dan mampu menghafalnya sampai surat An-Naziat. Adhasta Zhafran 

Alfariqi berusia lima tahun mampu mempraktikan solat lima waku 

dengan baik dan benar, anak mampu menjadi imam ketika solat duha 

di sekolah. Dalam hal ibadah puasa anak sudah mampu untuk berpuasa 

secara penuh dari sebelum imsak sampai adzan maghrib 

berkumandang. Untuk ibadah membaca Al-Qur‟an anak dapat 

membaca Iqra dengan baik dan benar serta dapat menghafal Al-Qur‟an 

juz 30 dengan fasih secara perlahan, anak mampu menghafal Asmaul 

Husna sampai lafadz Ya „Adzim.  

Anin berusia enam tahun mampu melakukan ibadah solat 

sendiri jika ada dorongan dari orangtua yang menyuruhnya. Dalam hal 

ibadah puasa anak belum mampu untuk berpuasa secara penuh 

sebaliknya anak berpuasa masih belajar setengah hari. untuk ibadah 

membaca Al-Qur‟an, anak mampu membaca Iqro dengan baik dan 

dapat membaca Al-Quran juz 30 dengan baik pula, anak mampu 

menghafal surat-surat pendek, anak mampu menghafal asmaul husna 

dengan baik dan benar sampai lafadz Ya Syakur.naura nadhifa anindiya 

berusia lima tahun mampu melakukan solat dengan cara menirukan 
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gerakan dan bacaan imam masjid. Dalam hal beribadah puasa anak 

belum mampu untuk berpuasa secara penuh dari waktu sahur sampai 

waktu brbuka puasa. Utuk hal ibadah membaca Al-Qur‟an anak 

mampu untuk membaca iqro dengan dampingan guru ngaji dan kakak 

sepupunya.  

Alya himmatul aliyah berusia lima tahun mampu melakukan 

praktikibadah soalt dengan baik, anak mampu untuk mengetahui waktu 

solat. Dalam hal praktik ibadah puasa anak mampu berpuasa setengah 

hari yakni dari waktu sahur sampa dzuhur dilanjut lagi dari dzuhur 

sampai waktu berbuka puasa yakni maghrib. Untuk ibadah membaca 

Al-Qur‟an anak mampu untuk membaca iqro sampai huruf ha, dan 

anak mampu menghafal surat-surat pendek juz 30 secara perlahan. 

Puja hamda kania berusia empat tahun mampu mengenal lima waktu 

solat serta gerakannya, anak belum bisa mempraktikan ibadah solat 

dengan sendiri. Untuk ibadah puasa anak belum bisa berpuas secara 

penuh. Untuk hal ibadah membaca Al-Qur‟an anak mampu membaca 

iqra dengan baik. 

Banyak hal yang dilakukan oleh orangtua untuk menjalankan 

misi pengembangan praktik ibadah anak. Dari beberapa cara untuk 

mengembangkan prakik ibadah anak usia dini orangtua harus 

mengenalkan apa itu ibadah. Dari adanya pengenalan tentang ibadah 

terhadap anak maka orangtua bisa menerapkan pola pegasuhan secara 

otoriter agar anak mampu berkebang dalam hal praktik ibadahnya. 

Adapun pola pengasuhan yang diterapkan para orangtua untuk 

mengenalkan praktik ibadah solat, ibadah puasa, dan  ibadah membaca 

Al-Qur‟an dapat dilihat dari cara Ibu Ade Siti Robiah melalui pola 

asuh untuk mengembangkan praktik ibadah anak yaitu: 

“Saya mengajarkan anak hal tersebut sejak masih dalam perut, 

saya suka membaca solawat, suka membaca Al-Qur‟an. Ketika 

lahir setiap akan tidur saya bacakan solawat dan dibacaka Al-
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Qur‟an berupa surat-surat pendek seperti tiga Qul (Al-Ikhlas, 

Al-„Alaq dan An-Nass)”.
59

 

 

Dari hasil wawancara, Ibu Ade Siti Robiah mengenalkan 

ketiga asfek tersebut degan cara membacakan solawat dan sering 

mendoakan ketika sedang dalam kandungan, tidak lupa mengaji 

sebelum tidur untuk mendoakan anak yang masih dalam 

kandungan. Pola asuh yang ditunjukan pada saat itu serasa hangat 

dengan anak, sehingga ibu Ade Siti Robiah cenderung 

menggunakan pola asuh demokratis dimana anak akan senang 

bercerita terhadap orangtua dan anak akan patuh terhadap orangtua 

meski anak meminta imbalan atas apa yang dikerjakan dasar 

perintahan orangtuanya. 

Hal ini senada dengan  ibu Siti Maryam dan ibu Mastuoh 

dengan pola asuh demokratisnya, seraya berkata: 

“Saya mengenalkan tentang ibadah solat, puasa, dan 

membaca Al-Qur‟an kepada anak sejak usia dalam 

kandungan. Selalu berharap anak yang dilahirkan menjadi 

anak yang saleh/salehah, saya membaca ayat Al-Qur‟an 

serta solawat kemudian setela itu ditiupkan  keperut agar 

mendapatkan  wasilah dan barokah untuk bayi yang ada 

dikandungan. agar anak senantiasa menjadi soleh dan 

solehah. Jadi, ketiga aspek tersebut sudah dilatih dan 

diajarkan sejak masih janin dalam kandungan”.
60

 

“saya mengenalkan ibadah puasa, ibadah solat, dan ibadah 

membaca Alqur‟an kepada anak sejak dalam kandungan”.
61

 

Dari hasil wawancara, ibu Hj Siti Maryam dan ibu Masturoh 

mengenalkan ketiga asfek tersebut ketika masih dalam kandungan 

dengan cara membacakan ayat suci Al-Qur‟an kemudian 

meniupkannya ke perut dengan harapan dapat menjadikan wasilah 

ketika lahir kelak besarnya akan menjadi orang yang solih dan 

solihah. Ungkapan ibu Hj. Siti Maryam ketika  mengenalkan ketiga 
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 Wawancara Ibu Ade Siti Robiah pada tanggal 03 mei 2023 dirumah pukul 
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Wawancara Ibu Hj. Siti Maryam 20 Maret 2023 di Rumah Pukul 

10.00 - Selesai  
61

Wawancara Ibu Masturoh 01 Mei 2023 di Rumah pagi hari- selesai 



49 
 

 

asfek ibadah tersebut hakikatnya sama  dengan apa yang dilakukan 

Ibu Ade Siti Robiah terhadap anaknya. 

Adapun pola asuh demokratis yang dilakukan ibu Leni Leniawati, 

ibu Aryani dan ibu Stya mereka mengungkapkan: 

 “Alhamdulillah, sejak kecil anak diajarkan kewajiban  

ibadah utamanya solat dan puasa dan Alhamdulillah pada 

saat TK anak sudah bisa berpuasa hamper penuh dan saat 

SD kelas satu ini baru full satu bulan. Untuk belajar Al-

Qur‟an semenjak usia PAUD anak-anak dikenalkan huruf 

hijaiya”.
62

 

“Sejak usia 3 bulan dengan cara setiap mau tidur 

didengarkan suara suratan pendek ayat suci Al-Qur‟an 

sampai sekitar 2 tahun, sejak usia 2 tahun sudah dikenalkan 

unuk menjalankan solat berjamaah terutama pada waktu 

maghrib, melatih puasa dimulai sejak 3 tahun, dan 

membaca/mengaji iqro”. 
63

 

“Ya. Ketika memasuki sekolah PAUD. Di sekolah anak 

diajarkan membaca menulis dan mewarnai huruf arab yakni 

hijaiyah dan belajar solat berjamaah, saya memfasilitasi 

semua kebutuhan anak.
64

 

Dari hasil wawancara, ibu Leni, ibu Aryani dan ibu Stya 

mengenalkan ketiga asfek tersebut dengan sangat pandai mengatur 

waktu. Anak dikenalkan berbagai macam ibadah agar ketika 

dewasa nanti terbiasa menjalankannya. Walaupun anak belum bisa 

berpuasa secara penuh tapi orangtua terlihat senang dengan adanya 

anak bisa belajar berpuasa sejak dibangku taman kanak-kanak. Ibu 

Aryani mulai mengenalkan ketiga asfek tersebut saat anak berusia 

3 bulan dengan membacakan suratan pendek. Kemudian pada saat 

usia 2 tahun ibu Aryani mulai mengenalkan ibadah solat, dan sejak 

usia 3 tahun ibu Aryani mulai mengenalkan praktek puasa dan 

belajar mengaji Al-Qur‟an metode Iqro. 

Berbeda dengan pola asuh yang diberikan oleh ibu 

Marliana terhadap anaknya, ibu Marliana seraya berkata: 
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 “saya sudah mengenalkannya semua itu sejak kecil ketika 

Husna mulai bisa berjalan kaki dengan arahan dari guru 

bimblenya”.
65

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, ibu Marliana mulai 

mengenalkan ibadah dengan tiga asfek tesebut sejak anak sudah 

mulai bisa berjalan. Karena menurut ibu Marliana hal itu dapat 

menambah konsentrasi anak dan menjadikan fokus ibu untuk 

menerapkan aktifitas rohani sedari kecil. 

Adapun Ibu Siti mengungkapkan: 

 “Hal ini dilakukan ketika anak belajar di madrasah diniah 

takmiliah awaliyah miftahul ulum Gunungbalong dan 

pengajian TPQ malam hari bersama ustadzah Neni di 

Jogol”
66

 

Dari hasil wawancara ini, ibu siti mengenalkan ketiga asfek 

tersebut dengan cara menyekolahkan anak agar belajar menuntut 

ilmu di madrasah diniah takmiliah awaliyah Miftahul Ulum dan 

pengajian TPQ bakda maghrib. 

Hal ini berbeda dengan pola asuh demokratis yang 

diberikan oleh ibu Ai, seraya berkata: 

 “saya mengajarkan anak dengan cara memberinya materi 

setelah waktu maghrib berupa pembelajaran metode iqra, 

itupun belum diajarkan semua huruf. Baru sebagian anak 

saya dapat membaca iqra dengan lancar. adapun ibadah 

puasanya saya ajarkan dengan cara berpuasa setengah hari, 

tapi hal itu tetap saya lakukan agar anak terbiasa 

melakukannya.
67

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, ibu Ai menjelaskan bahwa 

cara ibu Ai mengenalkan ketiga asfek tersebut yaitu dengan cara 

membentuk kebiasaan ibadah puasa dan mengajarkan anak dengan 

materi-materi sederhana melalui pola asuh.  
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Hal ini senada dengan pola asuh yang dilakukan oleh ibu 

Lia Dahlia terhadap anak dalam mengenlakannya secara 

demokrati. Ibu lia Dahlia mengungkapkan: 

 “ya mba, saya memberikan pengarahan kepada anak sejak 

kecil apalagi dalam hal beribadah. Agar terbiasanya anak 

untuk beribadah itu juga saya tanamkan akhlak atau 

sopansantun, saya tanamkan anak agar faham membaca Al-

Qu‟an yaitu dengan cara metode iqra setiap bakda subuh 

dan bakda maghrib saya ajarkan. Adapun amalan ibadah 

puasa saya ajarkan dengan cara anak makan secara 

sembunyi dan mengenalkan dengan metode cerita kepada 

anak. dalam hal solat saya ajarkan dengan cara mengajak 

anak untuk solat bejamaah”.
68

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, ibu Lia Dahlia mengajarkan 

ketiga asfek ibadah degan cara mengenalkan bahwa ibadah puasa, 

ibadah shalat dan ibadah membaca Al-Qur‟an itu sangat penting 

dilakukan oleh umat beragama. Maka dari itu Pola asuh yang 

ditanamkan orangtua terhadap anak adalah pengasuhan secara 

otoriter dan demokratis, hal itu dilakukan agar anak patuh terhadap 

perintah yang baik dari orangtua. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis 

orangtua dalam mengenalkan praktik ibadah anak usia dini 

itudilakukan dengan cara pengenalakn yang sangat beragam, 

diantaranya anak mendapatkan arahan dari orangtua untuk shalat 

berjamaah baik itu dimasjid ataupun shalat dirumah bersama 

keluarga. hal tersebut menunjukan bahwa adanya hubungan yang 

hangat dengan anak sehingga terlihatlah pola asuh yang diberikan 

adalah pola asuh secara demokratis. Sebagai orangtua yang 

demokratis juga orangtua mengajarkan  ibadah membaca Al-

Qur‟an kepada anak sejak dalam kandungan sudah diajarkan, oleh 

karena itu penting sekali bagi orangtua membeikan pengasuhan 

secara demokratis terhadap anak agar anak tidak terkekang dan 
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tidak pula terlalu bebas dalam pergaulan yan menyebabkan anak 

jauh dari pantauan orangtua sebab tidak bisa praktik ibadah 

Dalam mengenalkan praktik ibadah ketiga asfek dengan 

cara pengasuhan demokratis seperti itu, orangtua mengalami 

banyak kendala. Adapun kendala yang dialami saat itu diantaranya 

yaitu anak lebih senang  bermain hp daripada belajar membaca Al-

Qur‟an, anak lebih cenderung ngobrol membelokan pelajaran saat 

membaca Al-Qur‟an, anak lebih senang bermai daripada belajar 

untu shalat, ketika mood anak menghilang, lebih memilih marah 

daripada belajar. 

2. Pola asuh orangtua dalam mengenalkan praktik ibadah shalat 

Orangtua dalam mengenalkan kegiatan ibadah shalat 

mayoritas memberikan pengasuhan secara otoriter. Melalui pola asuh 

otoriter terhadap anak akan menjadikan anak lebih pandai dalam 

menjalankan masa pengembangan anak. Anak akan patuh jika 

orangtua menyuruh anak secara tegas melakukan praktk ibadah shalat. 

Orangtua wajib untuk memberikan pengasuha secara otoriter agar anak 

menjadi taat terhadap perintah Alloh SWT. Orangtua diharuskan 

memberi pengasuhan yang positif, membahagiakan, sabar, menghargai 

poternsi yang dimiliki anak, orangtua juga harus menunjukan arahan 

terhadap kegiatan sehari hari yang dilakukan anak, senantiasa memberi 

petujuk dan arahan dengan baik. Cara otoriter orangtua mengenalkan 

ibadah shalat terhadap anak dilakukan dengan berbagai macam cara, 

dikatakan oleh ibu Ade Siti Robiah bahwa cara untuk mengenalkan 

ibadah shalat kepada anak yaitu: 

“megajarkannya harus ikut shalat ketika waktu shalat 

berkumandang”
69

 

Dari hasil wawancara tersebut, mengajarkan kepada anak 

bahwa dengan mengajarkan ibadah shalat kepada anak tidak 

diharuskan untuk berjamaah, cukup anak diajak shalat ketika waktu 
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ibadah shalat telah tiba. Hal ini menunjukan adanya keharusan shalat 

lima waktu dari orangtua.  

Berbeda dengan ibu Hj. Siti Maryam memiliki straegi untuk 

mengenalkan ibadah shalat terhadap anaknya dengan cara: 

“untuk usia yang sedini ini saya mengajak anak berjamaah 

kemasjid pada malam hari. saya mengajarkan shalat dengan 

cara mengajaknya disamping ketika saya shalat. Kalo waktu 

siang anak saya hanya menyaksikan saya shalat, hal itu semua 

saya lakukan agar anak dapat meniru gerakan dan bacaan pada 

ibadah shalat”.
70

 

Dari hasil wawancara tersebut, mengenalkan ibadah shalat 

kepada anak dengan pola asuh yang dilakukan ibu Hj. Siti Maryam 

yaitu dengan cara mengenalkan gerakan dan bacaan shalat melalalui 

ajakan dari sang ibu untuk ikut jamaah dan atau melihat ibunya ketika 

shalat. Hal itu menunjukan bahwa ibu Hj. Siti Maryam mengharuskan 

anak agar patuh terhadap perintahnya, dengan tujuan jika anak sudah 

dewasa kelak akan bisa dan terbiasa melakukan shalat dengan gerakan 

dan bacaan yang benar. Tindakan seperti ini dinamakan pola asuh 

secara otoriter. 

Adapun ibu Leni Leniawati mengatakan bahwa dalam 

mengenalkan ibadah shalat anak dituntun dengan cara: 

“Saat kecil ayahnya suka membawa Nuha ke Masjid. Ketika 

anak-anak tidak mau kemasjid anak-anak diusahakan untuk 

shalat dirumah. Orangtua adalah contoh utamabagi anak-anak. 

jadi, tidak hanya menyuruh anak saja  tapi harus dengan 

contoh”.
71

 

Dari hasil wawancara tersebut, cara ibu leni mengenalkan 

ibadah shalat sangat efektif dan bagus dilakukan oleh orangtua lainnya. 

Ibu leni mengenalkan anak untuk ibadah shalat dengan membawa 

anaknya pergi ke masjid berjamaah dengan ayahnya dan jika tidak ikut 

berjamaah maka diharuskan shalat di Rumah. Dalam kejadian ini 
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terjadi kehangatan dan arahan yang diwajibkan orangtua terhadap anak 

sejak kecil. Pengenalan seperti ini orangtua menggunakan pola asuh 

secara demokratis dan otoriter terhadap anak. 

Hal ini hampir senada dengan ibu Masturoh, ibu Marliana 

Ulfa, dan ibu siti mengenalkan  ibadah shalat kepada anak dengan 

cara: 

“mencontohkannya, mengajarkannya dan mendampinginya”.
72

 

“saya mengajarkan ibadah shalat kepada anak dengan cara 

mengajak anak ketika waktu shalat lima waktu telah tiba. 

Dalam pengenalan praktik shalat Husna diajarkan bimble juga 

salahsatu guru didekat rumah dan sore harinya mengikuti TPQ 

jadi saya mengenalkan ibadah shalat tersebut tidak hanya 

sendiri atau bahkan dengan suami saya. Hal ini jelas dibantu 

oleh para tutornya di bimbel dan TPQ”.
73

 

“saya mengenalkan shalat kepada anak dengan cara menyuruh 

anak untuk mengaji di TPQ Jogol dan Gunungbalong serta 

menyuruhnya untuk ikut nenek berjamaah maghrib”.
74

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa ibu Masturoh 

dan ibu Marliana hampir melakukan tindakan yang sama yaitu 

mengenalkan ibadah shalat melalui belajar di TPQ dan orangtua 

mengajarkannya dengan cara berjamaah. Berbeda dengan ibu Siti 

dimana ibu siti mengenalkan ibadah shalat kepada anaknya dengan 

cara menitipkan kepada nenek agar ikut berjamaah magrib di Masjid. 

Hal tersebut terjadi karena adanya pola asuh yang berbeda dengan 

tujuan yang sama yaitu agar terbentuknya praktik ibadah anak yang 

benar dan baik. Pola asuh yang digunakan oleh orangtua tersebut 

adalah menggunkan otoriter dan demokratis dimana ada kehangatan 

dan tuntutan bagi anak untuk bisa melakukan praktik ibadah yang 

disebutkan. 

Adalagi pengenalan praktik ibadah shalat dari pengasuhan 

otoriter orangtua terhadap anak yang dilakukan ibu Aryani dan ibu 

Stya yaitu: 
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“saya mengenalkan ibadah shalat dengan cara ibadah shalat 

berjama‟ah yang dilaksanakan secara rutin dan mencoba 

menambahkan surat-surat pendek serta doa-doa pendek”.
75

 

“saya mengenalkan praktik ibadah kepada anak saat ini hanya 

mengajarkan dengan cara berjamah terhusus diwaktu maghrib 

dan isya”.
76

 

Dari hasil wawancara tersebut, cara mereka mengenalkan 

praktik ibadah shalat kepada anak yaitu dengan pola asuh secara 

otoriter. Mereka mengenalkan shalat melalui ajakan shalat 

berjamaah.meskipun ada perberbedaan antara keduanya, dimana ibu 

Aryani menambahkan surat pendek dalam bacaan shalatnya dan 

menambahkan doa-doa harian setelah selesai shalat.   

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter orangtua 

dalam mengenalkan praktik ibadah memang perlu adanya. Diantara 

pola asuh yang diberikan terhadap anak yaitu dengan mengajaknya 

berjamaah baik dimasjid ataupun dirumah, mengajak anak untuk 

melakukan ibadah shalat dirumah. Sebagai faktor dukungan orangtua 

memfasilitasi semua kebutuhan anak guna untuk menunjang 

pengenalan praktik ibadah shalat. Diantara peralatan shalat yang 

dibutuhkan anak yaitu mukena, sejadah, dan peci. 

3. Pola asuh orangtua dalam mengenalkan kegiatan praktik ibadah puasa 

Mengenalkan prakik ibadah puasa kepada anak perlu adanya 

pengasuhan, pengarahan dari orangtua yang baik. orangtua 

memberikan motivasi terhadap anak agar dapat memahami sedikit 

demi sedikit perintah dari Alloh swt kepada manusia tentang ibadah 

puasa. Ibadah puasa wajib dilakukan oleh setiap muslim perempuan 

dan muslim laki-laki. Adapun bentuk pengenalan ibadah shalat 

terhadap anak seperti diungkapkan oleh ibu Ade Siti Robiah Al-

Adawiyah sebagai berikut: 

“mengenalkan dengan cara anak ikut berpuasa walaupun 

beberapa jam dan memberi arahan bahwasanya puasa itu wajib 

bagi seluruh muslim”
77
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Dari hasil wawancara tersebut, menurut ibu Ade Siti Robiah 

cara untuk menegenlkan ibadah puasa kepada anak usia dini yaitu 

dengan mengajak anak untuk berpuasa secara berkala, bisa diajarkn 

berpuasa dengan tempo waktu setengah hari.  

Begitu juga cara mengenalkan ibadah puasa menurut ibu Hj. 

Siti Maryam bahwa cara mengenakan ibadah puaa kepada anak sejak 

usia dini yaitu: 

“saya mengenalakan puasa dengan cara mengajarkan puasa 

setenghhari yakni dari waktu sahur sampai waktu dzuhur. 

Kemudian anak maka, dianjut puasa lagisejak dzuhur sampai 

ashar dan dari ashar sampai hingga waktu buka yakni maghrib, 

sesekali saya membangunkan anak untuk mengikuti sahuran 

bersama”.
78

 

Dari wawancara tersebut menunjukan bahwa ibu Sit Maryam 

mengenalkan anak unuk melakukan ibadah puasa yaitu dengan sifat 

hagat, senantiasa menggunakan pola asuh demokratis dimana orangtua 

memberikan perintah tapi tdak secara paksa. Anak diberikan arahan 

secara perlahan untuk mengikuti ajaran agama yang dirdhoi Alloh 

yakni berpuasa. 

Berbeda dengan ibu Leni Leniawati, cara mengenalkan ibadah 

puasa terhadap anak diantaranya yaitu: 

“bemula dari usia TK anak dikenalkan ibadah puasa dan tidak 

wajib samapai maghrib, anak diberikan pujian dan ketika SD 

anak dimotifasi untuk menyelesaikan puasanya sampai maghrib 

dengan motivasi setelah selesai berpuasa sampai degan 

maghrib maka anak mendapatkan bintang, dari bintang yang 

dikumpulkan anak bisa diganti dengan hadiah”.
79

 

Dari hasil wawancara tersebut menurut ibu Leni Leniawati 

bahwa untuk mengenalkan ibadah puasa kepada anak yaitu dilakukan 

secara bertahap usia. Dimulai pengenalan sejak usia TK sampai usia 

SD dilakukan cara yang berbeda guna untuk memngembangkan 

praktik ibadah puasa anak. 
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Berbeda dengan cara yang digunakan ibu Masturoh dan ibu 

Marliana,mereka mengenalkan ibadah puasa kepada anak sebagai 

berikut: 

“saya memberi contoh yang awalnya makan pagi diganti 

dengan makan sahur, melatih berpuasa setengan hari walaupun 

dalam islam tidak ada puasa setengah hari, makan yang 

seharusnya biasa empat kali sehari digant menjadi tiga kali 

sehari yakni waktu sahur, waktu dzuhur, dan waktu buka yakni 

maghrib”.
80

 

“saya mengenalkan ibadah puasa kepada anak dengan cara 

menahan anak untuk makan dan minum di jam pagi, anak 

diarahkan untuk mengikut sahur bersama kemudian berpuasa 

setengah hari dan dilanjutkan lagi sampai maghrib lalu buka 

bersama ketika adzan maghrib berkumandang. Anak sering 

berkata “kok bunda agak ikut puasa ?” saya beri penjeasan “ 

Bunda tidak puasa karena haid, jika haid maka peempuan tidak 

boleh berpuasa. Nanti Husna kalau sudah besar dan baligh akan 

haid juga sama seperti bu. Begitu yang dikatakan Husna 

terhadap bundanya. Berarti dengan adanya pertanyaan seperti 

itu didikan orangtua dan para tutor sudah mulai menanjap dan 

dipahami oleh anak ya is”.
81

 

Dari hasil wawncara tersebut, menunjukan bahwa pola asuh 

yang diberikan orangtua agar mengembangkan ibadah puasa berbeda. 

Ibu Msturoh mengenalkannya dengan cara memberi jarak waktu 

makan sedangka cara ibu Marliana yaitu dengan mengajak anak untuk 

berinteraksi dan agar mengetahui materi dasar secara perlahan dengan 

ketetuan yang diberikan oleh para tutor atau guru. Ibu Marliana 

memberikan wawasan terkait kenapa tidak berpuasa ketika waktunya 

berpuasa dan dapat menjelaskan dengan baik kepada anak. 

Adapun cara mengenalkan ibadah puasa kepada anak menurut 

ibu Aryani yaitu: 

“saya mengenlkan puasa kepada anak dimulai seja  usia 3 

tahun, berpuasa dimulai denganbangun tidur pada waktu sahur, 

puasa sekuatnya anak paling sampai dzuhur dan dilanjutkan 

sampai waktu berbuka puasa tiba dan sekarag sudah berusia 5 

tahun sudah mampu untuk berpuasa satu hari penuh dalam 
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keadaan sehat dan dua hari batal karena sakit selama puasa 

dibulan ramadhan”.
82

 

Dari hasil wawancara ini menunjukan bahwa ada pola asuh 

yang hangat antar orangtua dimana anak diajarkan untuk berpuas secara 

bertahap sesuai usianya. Hal ini tidak jauh berbeda dengan yang 

dilakukan ibu Leni Leniawati dan ibu Ade Siti Robiah dimana anak 

diajarkan ibadah berpuasa secara bertahap dan tanpa ada paksaan yang 

menekan kondisi anak.  

Berbeda dengan cara ibu Siti dalam mengenalkan praktik 

ibadah puasa kepada anak, diantaranya sebagai berikut: 

“saya tidak sepenuhnya mengajarkan ibadah puasa terhadap 

anak karena masih kecil. Tapi terkadang anak bertanya “ibu 

kenapaibu berpuasa? Pedahalkan puasa itu lemes kaena tidak 

makan dan tiak minum. Dari situ say menjelaska sedikit kepada 

anak bahwa puasa ramadhan itu wajib dilakukan semua muslim 

perempuan dan muslim laki-laki”.
83

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa upada 

untuk mengenlakn ibadah puasa terhadap anak kurang ditekankan 

sehingga anak bertanya dengan refleks terhadap ibu Siti. Berbeda 

dengan apa yang dilakukan oleh ibu Stya dan ibu Ai mereka 

mengenalkan praktik ibadah puasa terhadap anak dengan cara ebagi 

berikut: 

“saya mengajarkan anak untuk praktik ibadah puasa dengan 

cara mengajarkan bercerita dalam buku-buku berkish 

(dongeng) menanamkanbahwa puasa itu sehat dan bagus untuk 

kesehatan serta puasa adalah harus dilakukan oleh seorang 

muslim”.
84

 

“saya mengajarkan anak dngan cara memberi teori praktiknya 

dengan berpuasa setengah hari. setelah anak diberi sedikit 

tentang materi berpuasa anak bertanya kepada sang ibu ketika 

ibu sedang tidak berpuasa “ibu kenapa ibu teidakberpuasa? 

Puasa itukan harus diaksanakan.” Hal tersebut menunjukan 

bahwa anak sudah menangkap materi yang diberikan ibunya 

terkait dengan puasa. 
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Dari hasil wawancara ini, pada hakikatnya ibu Stya dan ibu Ai 

menggunakan cara yang sama yaitu dengan memberinya sebuah teori 

dengan peyampaian yang berbeda. Namun yang jadi embedanya anatar 

cara yang digunakan ibu Ai da ibu Stya adalah timbulnya pertanyaan 

dari anak pertanda ada respon umpan balik dari anak terhadap materi 

yang disampaikan oleh orangtua. 

Kemudian cara ibu Lia Dahlia mengenalkan Pratik ibadah 

puasa yaitu: 

“saya mengajarkan anak untuk berpuasa sejak kecil dengan 

cara mengenalkan lingkungan dan mengenalkan teman sebaya, 

dimana dalam lingkungan teresebut banyak orang berpuasa dan 

disana saya menjelaskan dengan tegas kepada anak. jangan 

makan nak kan sedang berpuasa, nanti ya makannya kalo sudah 

di rumah dan gak banyak orang”.
85

 

Dari hasil wawancaa tersebut menjelaskan bahwa ibu Lia 

Dahlia mengajarkan anaknya berpuasa secara tegas dan termasuk 

golongna pengasuhan secara otoriter, dimana anak harus patuh dan 

tunduk terhadap orangtua. Guna untuk taat beribadah puasa. 

Jadi dapat disimpulakan bahwa pola asuh yang diberikan 

orangtua untuk mengembangkan praktik ibadah puasa anak sejak dini 

dilakukan dengan cara yang berbeda. Diantaranya ada orangtua yang 

menggunakan pola asuh demokratis dimana anak diberi arahan untuk 

berpuasa secara perlahan dari waktu yang telah ditentukan oleh 

orangtua seperti “anak wajib berpuasa atau menahan diri dari makan 

dan minum sejak sahur sampai duhur kemudian dilanjut dengan 

berbuasa dari dzuhur sampai waktu buka tiba. Orangtua mengenalkan 

teori berpuasa kepada anak dengan cara berikisah dan menjelaskan apa 

makna puas itu sendiri terhadap anak. Ada sebagian orangtua yang 

mengenalkan ibadah puasa sejak dini kepada anak dengan pola asuh 

secara otoriter, dimana anak diwajibkan berpuasa atas kehendak 
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orangtua, da nada juga pola asuh secara permisif dimana anak dibiarkan 

mau puasa silahkan tidakpun tidak apa-apa. Hal ini ditunjukan pada 

pengasuhan ibu Siti. 

4. Pola asuh orangtua dalam mengenalkan kegiatan praktik ibadah 

membaca Al-Qur‟an  

Pola asuh orangtua selanjutnya yaitu mengenalkan kegiatan 

ibadah membaca Al-Qur‟an. ibadah membaca Al-Qur‟an merupakan 

ibadah yang sunnah dilakukan, mendapatkan pahala bagi pembacanya 

dan tidak mendapat siksa bagi orang yang tidak membacanya. 

Orangtua dapat mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an kepada anak 

dimanapun dan kapanpun dengan cara dan pola pengasuhan yang 

berbeda. Bentuk pengenalan pola asuh orangtua terhadap praktik 

ibadah membaca Al-Qur‟an untuk anak usia dini menurut ibu Ade Siti 

Robiah yaitu: 

“saya mengenalkan anak dengan cara mengenalkan bacaan iqro 

dan mencoba menghafalkan surat-surat pendek”
86

 

Hal ini senada dengan ibu Stya dalam mengenalkan ibadah membaca 

Al-Qur‟an ibu Stya mengatakan: 

“mengenalkan iqra terlebih dahulu kemudian menghafalkan 

surat-surat pendek” 

Dari hasil wawancara tersebut, ibu Ade Siti Robiah dan ibu 

Stya mengenalkan praktik ibadah membaca Al-Qur‟an dengan cara 

mengenalkan bacaan iqra terlebih dahulu kemudian menghafal surat-

surat pendek. 

Adapun ibu Hj. Siti Maryam dan ibu Siti mengenalkan ibadah 

membaca Al-Qur‟an kepada anak dengan cara sebagi berikut: 

“saya mengajarakan anak mengaji dengan mengenalkan iqro 

dibaca setelah maghrib. Disekolah agama juga dikenalkan 

tentang keagamaan dipengajian belajar do‟a-doa dan 

mengenalkan Al-Qur‟an dengan berbagai tingkatan kelasnya. 

Jadi saya mengenalkan anak tentang ibadah membaca Al-
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Qur‟an dengan bantuan dari guru-guru diniyah guru sekolah 

dan guru di Sekolah PAUD”.
87

 

“saya mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an dengan cara 

setelah maghrib anak diantar ke-TPQ dan atau pengajian anak 

di Jogol”.
88

 

Dari hasil wawancara tersebeut ibu Hj. Siti Maryam dan ibu 

Siti menggunaka metode yang sama yakni membawa anaknya ke-TPQ 

dimana anak diajarkan tentang keagamaan dan diajarkan bagaimana 

cara membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar terkhusus untuk anak 

usia dini anak diajarkan huruf-huruf hijaiyah dan berdo‟a bersama. 

Sementara ibu ibu Leni Leniawati dan ibu Aryani mengenalkan 

ibadah membaca Al-Qur‟an yaitu dengancara: 

“mengajarkannya sedini mungkin, dimulai usia PAUD”.
89

 

Hampir sama dengan tutur ibu Aryani: 

“mengenalkan ibadah Al-Qur‟an yaitu pada usia dua tahun, 

ditunjukan dan dibacakan huruf-huruf hijaiyah pada kertas 

yang ditempel pada bangunan dekat dengan tempat tidur dan 

dilakukan setiap aka tidur, dilanju dengan ngaji iqro sebelum 

atau sesudah maghrib ditambah dengan do-a-do‟a pendek dan 

mau tidur membaca dan menghafal sura-surat pendek secara 

berantian”. 

Dari wawancara tersebut, ibu Aryani dan Ibu Leni Leniawati 

mengenalkan anak dalam hal praktik ibadah membaca Al-Qur‟an 

yakni sama-sama membimbingnya pada usia sedini mungkin di usia 

PAUD. Namun pada ibu Aryani terapat perbedaan dalam menata 

kebiasaan anak ketika hendak tidur diharuskan membaca huruf 

hijaiyah yang ditempel dan menghafal surat-surat pendek. 

Adapun pengenalan ibu Marliana dan ibu Masturoh mereka 

menuturkan sebagai berikut: 

“saya mengenalkannya dengan cara memutarkan audo visual 

yang berisi music reliji, huruf hijaiyah dan mengenalkan doa-

doa serta huruf hijaiyah”.
90
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“saya mengenalkan anak ibadah membaca l-Qur‟an dengan 

cara mengenalkan huruf alif, ba, ta, selanjutnya memberikan 

bimbingan di TPQ dank arena saya agak sibuk mengenai 

pekerjaan jadi saya hanya mengetesnya dan bembenarkan 

bacaannya. Di TPQ siangharinya belajar keaagamaan da 

Alhamdulillah Husna sudah hamper selesai hafal surat An-

Nazi‟at”.
91

 

Dari hasil wawancara tersebut, mereka ibu Marliana dan ibu 

Masturoh mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an yaitu dengan cara 

yang berbeda. Ibu Masturoh lebih sering mengajarkan anak dengan 

cara menyetel audio visual anak tentang music religi diantaranya berisi 

musik huruf hijaiyah dan mencoba mengahafalkan surat-surat pendek. 

Sedangkan yang lakukan oleh ibu Marliana yaitu dengan membawanya 

ke TPQ juga sering diadakan evaluasi langsung dari orangtua terhadap 

anak yang akan membuat anak berfikir bagimana agar bisa mencapai 

tujuan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang dilakukan 

orangtua terhadap anak dalam hal mengenalkan ibadah membaca Al-

Qur‟an dilakukan dengan berbeda. Orangtua mengenalkan anak 

dengan metode belajar huru-huruf hjaiyah beserta belajar untuk 

berdoa, mengenalkan dengan cara audio visual music religi, 

menghafalkan surat-surat pendek. Alasan orangtua melakukan semua 

itu agar terbentuknya tutor masa depan yang dapat fasih dalam 

membaca Al-Qur‟an. 

 

C. Analisis Pola Asuh Orangtua dalam Mengembangkan Praktik Ibadah 

Anak Usia Dini di Desa Gunungsari Kecamatan Sukarau Kabupaten 

Tasikmalaya 

Pola asuh orangtua dalam mengembangkan potensi praktik ibadah 

sangat penting. Pendidik utama dan pengarahan pertama yaitu dari adanya 

pengasuhan oragtua. Orangtua adalah sosok manusia yang sangat berjasa 

bagi anak anaknya, sejak anak hadir dibumi ini orangtua yang merawat 
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dan membesarkan kemudian oragua meberikan pengasuhan terhadap anak. 

pola asuh orangtua sangat penting diterapkan kepada anak-anak demi masa 

perkembangan dan masa pertumbuhan anak. Orangtua menggunakan pola 

asuh demokratis akan tersa nyaman dan hangat dimana selalu ada 

komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak. seperti orangtua yang 

ada di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya 

dimana terdapat pola asuh yang berbeda dalam setiap pengasuhan guna 

untuk mengembangkan praktik ibadahnya.  

1. Pola asuh demokratis oragtua dalam mengembangkan praktik ibadah 

puasa 

Dalam mengenalkan praktik ibadah puasa orangtua berperan 

memberikan pengasuhan yang perlu adanya kehangatan, perlu adanya 

kasih sayang dan komunikasi yang baik, orangtua menguatkan anak 

bahwa puasa wajib dilakukan oleh setiap muslim beragama. Anak 

harus belajar sedini mungkin dengan adanya arahan dari orangtua. 

Berdasrkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di Desa 

Gunungsari, peneliti menemukan temuan terkait pola asuh orangtua 

menggunakan pola asuh demokratis ketika mengenalkan ibadah  puasa 

kepda anak. dlam pola asuhnya serasa ada komunikasi yang baik 

dengan anak seperti ibunya memberikan jeda waktu setengah hari utuk 

anak berpuasa. 

Beberapa hal yang dilakukan oleh orangtua dalam 

mengimplementasikan pola asuh secara demokratisnya di Desa 

Gunungsari. Diantaranya, orangtua membagi waktu puasa anak dari  

mulai waktu sahur sampai waktu dzuhur diselani berbuka kemudian 

anak melanjutkan puasanya dari waktu dzuhur sampai waktu buka 

puasa tiba. Disisi lain selain orangtua membagi waktunya orangtua 

juga tidak memaksakan anak untuk berpuasa jika anak tidak mampu 

untuk melanjutkan puasanya. Jadi orangtua tidak melakukan paksaan 

terhadap anak untuk beribadah puasa apalagi jka anak sakit, tidak ada 

paksaan sama sekali dari orangtua. Semua orangtua di Desa 
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Gunungsari hampir mengatakan hal yang sama dalam pola pengasuhan 

untuk mengembangkan praktik ibadah puasanya yakni membagi waktu 

puasa untuk anak guna untuk melatih kebiasan bila anak sudah dewasa 

kelak. Dengan cara orangua membagi waktu hal ini tidak memberatkan 

anak dalam mengembangkan praktik ibadah puasa. dengan adanya 

dukungan dan arahan dari orangtua juga akan menumbuhkan rasa 

kecintaan anak terhadap praktik ibadah puasa tersebut karena ibadah 

puasa merupakan ibadah yang perlu dilakukan oleh setiap muslim 

perempuan dan muslim laki-laki yang beriman. 

Sesuai dengan teori Satrianah dalam jurnal yang berjudul Peran 

orangtua dalam pelaksanaan ibadah puasa dibulan ramadhan, dalam 

jurnalnya berpendapat bahwa orangtua sangatlah perperan dalam 

pelaksanaan ibadah puasa anak, untuk menciptakan generasi muda 

yang pengetahuan tinggi maka dari itu orangtua harus menciptakan 

generasi solih solihah sejak usia dini dengan cara diantaranya 

mengajarkan ibadah puasa sejak dini agar kelak anak terbiasa diusia 

dewasanya. Banyak orang yang tidak berpuasa diwaktuusia dewas, hal 

itu terjadi karena tdak ada pengasuhan sedari kecil dari orangtua 

terhadap anak.
92

 

Orangtua menjadi pengarah utama bagi anak, tentunya menjadi 

pengarah sekaligus teman untuk anak-anak sebab orangtua merupakan 

orang pertama yang memberi pengasuhan dan pembelajaran untk anak. 

“al umm madrasatul uula” ibu adalah madarasah utama bag anak-

anakmnya. Tentunya dalam mengembangkan praktik ibadah itu sendiri 

ada kenala yang dialami oleh orantua yakni anak lebih memlih untuk 

bermain tanpa sadar anak senang berusa hal ini menjadikan orangtua 

risau dengan tingkah anak yang sangat aktif. 
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2. Pola asuh otoriter orangtua dalam mengambangkan praktik ibadah 

shalat anak 

Praktik ibadah shalat merupaka praktik iadah yang wajib 

ditunaikan setiap harinya yakni sehari semalam dikerjakan selama lima 

waktu. Shalat merupakan perbuatan yang dlakukan mulai dari takbir 

dan di akhiri dengan bacaan salam.
93

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat disimpulakan 

bahwa orangtua di Desa Gunungsari bahwa orangtua menggunakan 

pola asuh otoriter saat mngembangkan praktik ibadah anak. pola asuh 

otoriter ini dibuktikan dengan adanya perintah orangtua terhadap anak 

secara tegas dan anak diberikan sanksi jika tidak melaksanakan shalat. 

Anak diharuskan untuk latihan shalat sedari kecil guna untuk 

membiasakan diri ketika dewasa kelak. Anak diberikan araha dengan 

pengasuhan yang tegas dan anak tidak boleh untuk keluar dari 

peratuaran orangtua. Anak diwajibkan shalat lima waktu bak itu secara 

berjamaah ataupun dilakukan secara munfarid (sendiri). 

Dalam memberikan pengasuhan secara otriter terhadap anak 

orangtua memiliki hambatan dalam mengembangkannya yakni anak 

lebih memilih untuk bermaindan ada juga terkendala dalam mood 

anak. kendala yang biasa orangtua rasakan diantaranya ketika anak 

senang bermain anak lebih memilih melanjutkan mainnya. Akan tetapi 

dengan orangtua melakukan pengasuhan otoriter anak menjadi patu 

terhadap orangtua mungkin karena anak sudah takut bila anak tidah 

taat terhadap peraturan yang diberikan oleh rngtua. 

Sesuai dengan temuan Barhan Taib dan  Mufidatul Ummah 

dalam jurnalnya yang berjudul analisis pola asuh otoriter oragtua 

dalam perkembangan moral anak dalam kesimpulannya menjelaskan 

bahwa pola asuh otoriter orangtua sangan berpengaruh terhadap 

perkembangan moral anak. disamping pola asuh otoriter memeiliki hal 
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negatif akan tetapi penerapan pola asuh secara otoriter juga banyak 

manfat positifnya diantaranya anak menjati taat terhadap perintah 

orangtua dan anak di usia anak yang kecil ini sudah mendapatkan 

arahan yang baik dari orngtuanya. Dalam mengembangkan praktik 

ibadah puasa orangtua menjadi orang pertama dalam pengasuhan anak. 

dari hal terebut bahwa pola asuh otoriter orangtua sangatlah penting 

untuk diterapkan kepada anak sedari dini.
94

 

3. Pola asuh demokratis dan otoriter orangtua dalam mengembangkan 

ibadah membaca Al-Qur‟an 

Pola asuh selajutnya yaitu pola asuh demokratis dan otoriter 

orangtua dalam mengembangkan praktikibadahmembaca Al-Qur‟an. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa di Desa Gunungsari terdapat orangtua menggunakan pola asuh 

yang berbeda dalam mengembangkan praktik ibadah membaca AL-

Qur‟an anak. bentuk pengasuhan yang berbda ini banyak diterapkan 

oleh oratua karena bentuk pengasuhan yang berbeda ini menjadikan 

anak lebih nyaman dalam belajar membaca. ketika orangtua 

menerapkan pola asuh otoriter kepada anak karena ada kendala dari 

anak semisal tidak mau membaca dan ketika orangtua memberikan 

pengasuhan secara demokratis berarti anak tidak susah diatur dan 

senantiasa mudah untuk diarahkan.  

Sesuai dengan teori dimana pola asuh sangat dipengaruhi oleh 

perkembanga kepribadiana anak. kesatuan jiwa dan rasa dapat 

dilihatkandaam ekspresi sosial emosionala anak. adanya satu kesatuan 

itu tergantung cara orangtua mendidik anak melaui tindakan dalam al 

merawat, mengjarkan dan pengasuhan.
95
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagaiberikut: 

1. Latar belakang pola asuh orangtua dalam mengembangkan praktik 

ibadah anak usia dini yakni ibadah puasa, ibadah shalat dan ibadah 

membaca Al-Qur‟an di Desa Gunungsari Kecamatan Sukaratu 

Kabupaten Tasikmalaya sangat beragam. Keberagaman tersebut 

menjadikan ciri khas pengasuhan orangtua terhadap anak. Pengasuhan 

orantua di Desa Gununugsari saat mengenalkan ibadah puasa  lebih 

banyak menggunakan pola asuh demokratis dimana ada hubungan 

kekeluargaan yang hangat dan tidak memaksa bagi anak, anak diajarkan 

pembisaan ibadah puasa setengah hari dari mulai terbit fajar sampai 

waktu dzuhur tiba kemudian dilanjutkan dari setelah dzuhur sampai 

terbenam matahari yakni waktu berbuka puasa. Pola asuh yang 

diterapkan orangtua di Desa Gunungsari ketika mengenalkan  ibadah 

shalat terhadap anak cendrung memakai pola asuh otoriter dimana 

orangtua memberikan arahan secara tegas anak harus melakukan shalat. 

Jika anak tidak shalat maka akan diberikan sanksi, hal ini dilakukan agar 

anak menjadi taat dan patuh terhadap perintah orangtua dan ajaran 

agama. Adapun pola asuh permisif dari orangtua di Desa Gunungsari  

jarang dilakukan karena pola asuh permisif cendrung membiarkan anak 

untuk melakukan praktik ibadah itu sendiri, anak melakukan praktik 

ibadah tidak mendapat hukuman dan anak yang melakukan ibadah tidak 

mendapatkan hadiah.  

2. Pengasuhan orangtua terhadap anak tidak selalu sama dalam satu pola 

asuh saja. Orangtua dapat memberikan pengasuhan yang berbeda ketika 

aktivits anak yang aktif dengan tingkah yang berbeda. Pola asuh 

demokratis orangtua diberikan ketika anak mendapat kebahagian dalam 
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mencapai tujuan yakni pengajaran ibdah puasa, dan atau mendapatkan 

capaian lain seperti anak hafal suratan pendek juz tigapuluh serta ketika 

anak nangis menjerit-jerit. Adapun pola asuh otoriter dilakukan ketika 

anak sedang marah atau tidak patuh terhadap perintah dari orangtua 

yakni ketika anak tidak ingin melaksanakan shalat dibanding bermain. 

Pola asuh permisif dilakukan ketika orangtua sedang mengatasi 

kesibukan seperti di dapur atau sedang menaga toko. Dari beberapa pola 

asuh yang dilakukan oleh orangtua di Desa Gunungsari guna untuk 

meningkatkan praktk ibadah 

3. Pengasuhan orangtua terhadap anak jelas sangat berbeda. Hal ini dapat 

dilihat saat orangtua memberi pengarahan dalam kegiatan praktik ibadah 

ketiga asfek tersebut. Namun, pola asuh yang diberikan orangtua 

terhadap anak dari 10 orangtua lebih banyak menggunakan pola asuh 

secara demokratis. Enam orangtua cenderung demokratis, tiga orangtua 

menggunakan pola asuh secara otoriter dan 1 orangtua menggunkan pola 

asuh secara permisif. 

B. Keterbatasan Penelitan 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini 

ada beberapa keterbatasan yang dialami. Peneliti menyadari bahwa dalam 

penelitian ini banyak kendala dan hambatan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Jumlah responden yang dileti hanya 10 orang, tentunya masih kurang 

untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Keterbatasan waktu pada saat pengambilan data 

3. Objek penelitian difokuskan terhadap tiga praktik ibadah (ibadah shalat, 

ibadah puasa dan ibadah membaca Al-Qur‟an) sedangkan ibadah selain 

hal tersebut masih banyak. 
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C. Saran 

Berdasarkan  penelitian yang dilakukan maka diperoleh saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Orangtua  

Diharapkan oragtua mampu mengarahkan praktik ibadah anak 

dengan pola asuh yang lebih baik dan sungguh-sungguh dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak terkhusus ibadah puasa, 

ibadah shalat dan ibadah membaca Al-Qur‟an. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dan orangtua mampu berkolaborasi menjalin 

komunikasi yang baik dalam membimbing anak disekolah ataupun 

dirumah. Guru dapat mengebangkan potensi yang dimiliki anak dalam 

praktik ibadah agar anak lebih bersemangat. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salahsatu referensi 

dalam penelitian agar dapat mendalami pola asuh rangtua dalam 

mengembangan praktik ibadah anak usia dini. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara 

1. Informan wawancara : Orangtua 

2. Identitas Wawancara  

a. Nama anak  :  

b. Nama Responden : 

c. Pekerjaan  : 

d. Nama Suami  : 

e. Pekerjaan  ; 

f. Pekerjaan  : 

g. Tanggal Responden : 

h. Tempat Wawancara : 

 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak 

ibu sejak dini? 

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

5. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an terhadap 

anak? 

6. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak 

dini kepada anak? 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak 

dini kepada anak? 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca 

Al-Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 



 

 

B. Pedomnan Observasi 

1. Pola asuh orangtua dalam mengembangkan ibadah puasa, ibadah 

shalat, dan ibadah membaca Al-Qur‟an 

2. Pola Asuh demokratis orangtua dalam mengenalkan ibadah puasa 

3. Pola asuh otoriter orangtua dalam menganlakan ibadah shalat 

4. Pola asuh permisif orangua dalam mengambangkan praktik ibadah 

C. Dokumentasi 

1. Gambaran Keluarga 

2. Tabel Hasil Ibadah Anak Usia Dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

1. Wawancara Untuk Orangtua  

Nama anak   : Muhammad Umar Al Faruq 

Nama Responden  : Ade Siti Robiah 

Pekerjaan   : IRT 

Nama Suami   : Junu Aryanto 

Pekerjaan   : Buruh 

Tanggal Responden  : 03 Mei 2023 

Tempat Wawancara  : Rumah 

Waktu Wawancara  : 08.00 - selesai 

Topik wawancara : Pola Asuh Orangtua dalam 

Mengembangakan Praktik Ibadah  Anak 

Usia Dini 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

Jawab 

pola asuh yang saya terapkan yakni menerapan nilai-nilai yang sesuai 

dengan ajaran Alloh subhanahu wataala 

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak ibu 

sejak dini? sejak kapan hal tersebut dilakukan? 

Jawab:  

Iya. Sejak masih dalam perut suka membaca Al-Qur‟an dan ketika 

lahir tiap mau tidur dibacakan solawat dan dibacakan Al-Quran surat-

surat pendek seperti tiga Qul 

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 

Jawab: 

Mengajarkannya ikut solat ketika waktu solat 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

Jawab 



 

 

Mengajarkannya denan cara anak ikut berpuasa walaupun beberapa 

jam memeberi arahan bahwasannya puasa itu wajib dilakukan oleh 

serang muslim 

5. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an terhadap 

anak? 

Jawab:  

Mengenlannya dengan cara mengenalkan bacaan iqro dan mencoba 

menghafalkan bacaan surat-surat pendek 

6. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak dini 

kepada anak? 

Jawab: 

Menurut saya ini sangat bagus untuk dilakukan karena ada pribahasa 

mengatakan “belajar sejak dini itu bagaikan mengukir diatas batu” 

artinya pelajaran yang diberikan pada usia dini akan lebh gampang 

melekat diinga sampai dewasa sehingga menjadi kebiaaan hngga 

dewasa. 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak dini 

kepada anak? 

Jawaba:  

Menurut saya sama halnya seerti ibadah solat, ibadah puasa juga akan 

menjadikan kebiaaan anak ketika sudah dilatih semenjak kecil 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca Al-

Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 

Jawab:  

Menurut saya hal ini sama seperti ibadah solat dan puasa. Membaca 

Al- Qur‟an akan menjadi kebiasaan tersendiri ketika anak sudah dilatih 

membaca berawal dai iqro hingga Al-Qur‟an. Ketiga asfek itu sangat 

beresnambungan dimana dalam Al-Qur‟an terdapat perintah dalam 

menegakan solat begitupun dalam hal bacaannya dan perintah puasa 

juga ada dalam Al-Qur‟an 



 

 

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 

Jawab:  

Tantangannya sangat banayak, terkadang anak lebih memilih bermain 

gedjet disbanding dengan belajar, selain itupun lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap penerapan nilai-nilai yang diajaekan, sringkali 

anak lebih mengikuti teman-temanya baik dalam bahasa maupun 

prilakunya 

 

2. Wawancara Untuk Orangtua  

Nama anak   : Agnia ahmudatul Kamilah 

Nama Responden  : Hj. Siti Maryam 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga dan Pedagang 

Nama Suami   : H. Wendi Yusuf Hamdani 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

Tanggal Responden  : 20 Maret 2023 

Tempat Wawancara  : Musola Al Gozali 

Waktu Wawancara  : 16.00 - selesai 

Topik wawancara : Pola Asuh Orangtua dalam 

Mengembangakan Praktik Ibadah  Anak 

Usia Dini 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

Jawab:  

Dekat dengan anak sehingga anak anak akan merasa nyaman dengan 

kita karena jika anak nyaman belajarpun akan mudah berjalan 

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak ibu 

sejak dini? sejak kapan hal tersebut dilakukan? 

Jawab: ya. Sejak usia dalam kandungan. Selalu berharap anak yang 

dilahirkan menjadi anak yang saleh/salehah, saya membaca ayat Al-

Qur‟an serta solawat kemudian setela itu ditiupkan  keperut agar 



 

 

mendapatkan  wasilah dan barokah untuk bayi yang ada dikandungan. 

agar anak senantiasa menjadi soleh dan solehah. Jadi, ketiga aspek 

tersebut sudah dilatih dan diajarkan sejak masih janin dalam 

kandungan 

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 

Jawab:  

Untuk diusianya yang kecil ini saya mengajak anak bejamaah ke 

masjid pada malam hari yakni maghrib dan isya. Sedangkan disiang 

hari saya mengajarkan anak solat dengan cara mengajaknya disamping 

saya solat. Jadi, iwaktu siang anak hanya menyaksikan saya solat.hal 

tersebut dilakukan agar anak merkeam gerakan dan bacaan solat. 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

Jawab 

Saya mengenalalkan 

 ibadah puasa dengan cara mengajarkan puasa setengah hari yakni dari 

waktu sahur sampai waktu dzuhur. Kemudian anak makan. Dilanjut 

dari dzuhur sampai asar.dari asar hingga waktu buka seluruhnya yakni 

maghrib, sesekali anak saya dibangunkan untuk mengikuti sahuran 

bersama 

5. Bagaimana ibu mengenalkan  ibadah membaca Al-Qur‟an terhaap 

anak? 

Jawab: 

Saya mengajarkannya mengaji dengan mengenalkan iqro dibaca 

setelah maghrib. Di sekolah agama juga diajarkan tentang keagamaan, 

di pengajian belajar doa-doa dan mengenalkan Al-Qur‟an dengan 

bebagai tingkatan kelasnya. Jadi, saya mengenalkan Al-Qur‟an dengan 

bantuan dari guru-guru diniah, guru pengajiannya dan guru sekolah 

PAUD tentunya.  

6. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak dini 

kepada anak? 

Jawab 



 

 

Menurut saya agar anak terbisa ketika besar kelak dan  mengerti 

bagamana meng-Esakan Alloh Subhanahu wataala 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak dini 

kepada anak? 

Jawaban: 

Menurut saya tidak lain dari ibadah puasa manfaatnya agar anak 

terbiasa beribadah dan meyakini bahwa puasa itu adalah rukun islam 

yang wajib diyakini dan dilaksanakan bagi seluruh umat muslim laki-

laki dan muslim perempuan. Jika anak sudah besar kelak tahu bahwa 

amalan puasa tidak hanya wajib saja bahkan ada yang sunah seperti 

harisenin dan kamis dan lain sebagainya 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca Al-

Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 

Jawab:  

Menurut saya manfaat dari mengenalkan Al- Qur‟an adalah untuk 

mengenal kalam Alloh. Jika anak sudah paham dengan bacaan bacan 

Al-Qur‟an saya ajarkan seikit demi sedikit tentang makna ayat demi 

ayat. Ada harapan dari sang kakek tercinta bahwa semua keluarga 

kami berdoa agar keturunan keluarga Alm. BapakAki bisa pergi haji ke 

Baitulloh dan salahsatunya ada yang hafal Qur‟an. Darisitu juga 

berfikir bahwa dahsyatnya manfat jikasudah mengenl Al-Qur‟an. Jadi, 

manfaat mengenalkan praktik membaca Al-Qur‟an  dikenalkan sejak 

dini adalah untuk melakukan pembiasaan dan cinta terhadap Al-

Qur‟an,jika sudah cinta maka anak akan selalu membacanya dan 

jikatidak membaca dalam satu hari saja maka anak akan mersaada 

sesuatu yang hilang  

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 

Jawab:  



 

 

Menurut saya kendala saat mengenalkan ketiga asfek tersebut adalah 

disaat anak lebih memilih bermain dibanding belajar dan karena masih 

kecil anak belum bisa menahan diri dari makanan yang baik bagi-Nya  

3. Wawancara Untuk Orangtua  

Nama anak   : Nusaibah Khaira Lubna Riswandi 

Nama Responden  : Leni Leniawati 

Pekerjaan   : Guru Swasta 

Nama Suami   : Oan Riswandi 

Pekerjaan   : ASN 

Tanggal Responden  : Minggu, 7 mei 2023 

Tempat Wawancara  : Rumah 

Waktu Wawancara  : Siang Hari 

Topik wawancara : Pola Asuh Orangtua dalam 

Mengembangakan Praktik Ibadah  Anak 

Usia Dini 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

Jawab:  

pola asuh yang saya terapkan adalah bioskososial spiritual. Enekanan 

utama ada pada pendekatan spiritual 

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak ibu 

sejak dini? sejak kapan hal tersebut dilakukan? 

Jawab: 

Iya. Alhamdulillah sejak kecil anak diajarkan kewajiban  ibadah 

utamanya solat dan puasa dan Alhamdulillah padasaat TK anak sudah 

bisa berpuasa hamper full dan saat SD kelas satu ini baru full satu 

bulan. Untuk belajar Al-Qur‟an semenjak usia PAUD anak-anak 

dikenalkan huruf hijaiya  

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 

Jawab:  



 

 

Saat kecil ayahna sering membawa ke Masjid. Ketika tidak mau ke 

Masjid anak-anak diusahan untuk solat dirumah. Orangtua adalah 

contoh utama bagi anak-anak jad I tidak hanya menyuruh saja tapi 

harus dengan contoh 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

Jawab 

Bermula dari usia TK anak dikenalkan ibadah  puasa dan tidak 

diwajibkan s.d maghrib, anak diberikan pujian dan ketika SD anak 

dimotifasi untuk menyelesaikannya sampai maghrib dengan motifasi 

setelah selesai puasa s.d maghrib maka anak mendapatkan bintang, 

dari bintang yang dikumpulkan anak bisa diganti dengan hadiah 

5. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an terhadap 

anak? 

Jawab:  

Dimulai sedini mungkin dimulai usa PAUD 

6. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak dini 

kepada anak? 

Jawab 

Lebih disiplin 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak dini 

kepada anak? 

Jawab:  

Menanamkan/melatih kesabaran dan mendekatkan diri pada ilahi 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca Al-

Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 

Jawab:  

Anak lebih disiplin dan cerdas serta berharap jadi hafidzoh 

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 

Jawab:  

- Anak terkadang tidak mau belajar 



 

 

- Anak terkadang malas-malasan karena sudah lelahsekolah 

- Saat waktu belajar anakmalah main-main 

- Saat belajar anak terkadang tidur 

4. Wawancara Untuk Orangtua  

Nama anak   : Faisal Al Hafidz 

Nama Responden  : Masturoh  

Pekerjaan   : Petani 

Nama Suami   : Adi Nur Cahyadi 

Pekerjaan   : Petani 

Tanggal Responden  : 01 Mei 2023 

Tempat Wawancara  : Rumah 

Waktu Wawancara  : 11.00 

Topik wawancara : Pola Asuh Orangtua dalam 

Mengembangakan Praktik Ibadah  Anak 

Usia Dini 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

Jawab: otoriter 

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak ibu 

sejak dini? sejak kapan hal tersebut dilakukan? 

Jawab: iya. Sejak dalam kandugan ibu mengajarkan anak untuk 

melakukan hal tersebut 

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 

Jawab: mencontohkannya. Mengajarkannya dan mendampinginya 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

Jawab: memberi contoh yang awalnya makan pagi diganti dengan 

makan waktu sahur, melatih berpuasa setengah hari walaupun dalam 

islam tidak ada puasa setengah hari, makan yang seharusnya biasa 

empat kali sehari diganti jadwal menjadi tiga kali sehari yakni waktu 

sahur, waktu dzuhur dan pada waku buka yakni maghrib. 



 

 

5. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an terhadap 

anak? 

Jawab: mengenalkan huruf-huruf hijaiyah, mengenalkan doa-doa, 

mendengarkan audio yang berisi musik islami (huruf hijaiyah),  

6. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak dini 

kepada anak? 

Jawab. Bisa berdoa sejak dini, mengenalkan bacaan bacaan solat sejak 

dini agar ketika dewasa kelak anak sudah lihai dan terbiasa 

denganbacaan solat yang fasih karna diajarkan sejk keci, pandai 

menyempatkan wakt sejak kecil 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak dini 

kepada anak? 

Jawaba: agar terlatih ketika besar nantinya 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca Al-

Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 

Jawab: agar fasihat dalam membaca al-Qur‟an, bisa menhafal dengan 

mudah 

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 

Jawab: anak tidak mau belajar karena lebih baik memilih bermain 

5. Wawancara Untuk Orangtua  

Nama anak   : Ayesha Husna Salsabila 

Nama Responden  : E.Mariana Ulfah, SKM 

Pekerjaan   : Dinas Kesehatan 

Nama Suami   : Firmansyah, S S 

Pekerjaan   : Guru Sastra B. Inggris 

Tanggal Responden  : 28 April 2023 

Tempat Wawancara  : Rumah 

Waktu Wawancara  : 07.15 sampai selesai 



 

 

Topik wawancara : Pola Asuh Orangtua dalam 

Mengembangakan Praktik Ibadah  Anak 

Usia Dini 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

Jawab: pola asuh yang saya terapkan kepada Husna seringkali terjadi 

perbedaan atau campuran terkadang anak yang harus ptuh erhadap 

saya, terkadang saya yang harus nurutin kemauan Husna ataupun 

sesekali saya membiarkan husna untuk bermain kemanapun dalam 

sekitar rumah 

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak ibu 

sejak dini? sejak kapan hal tersebut dilakukan? 

Jawab: saya sudah mengenalkannya semua itu sejak kecil ketika Husna 

bisa berjalan kaki 

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 

Jawab: saya mengajarkan solat kepada anak dengan cara mengajak 

anak ketika waktu solat lima waktu telah tiba. Dalam praktik solat ini 

Husna diajarkan bimble juga di salahsatu guru di dekat rumah dan sore 

harinya mengikuti TPQ jadi saya mengenalkan ibadah solat tersebut 

tidak hanya sendiri atau bahkan dengan suami saya. Hal ini jelas 

dibantu oleh para tutorNya di bimble dan TPQ 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

Jawab: Saya mengenalkan ibadah puasa kepada anak dengan cara 

menahan anak untuk makan di jam pagi yakni anak mengikuti sahur 

bersama kemudian berpuasa setengah hari, dan dilanjutkan lagi sampai 

maghrib lalu buka bersama ketik adzan maghrib berkumandang. Anak 

sering berkta “kokbunda gak puasa?” saya beri penjelasan “ibu tidak 

puasa karena haid, jika haid maka perempuan tidak bolehpuasa. Nanti 

husna kalo sudah besar dan baligh akan haid juga sama seperti ibu. Itu 

yang dikatakan Husna terhadap Bundanya. Berarti didikan dari para 

tutor dan saya sudah mulai menanjap dan dipahami oleh anak ya is 



 

 

5. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an terhadap 

anak? 

Jawab: saya mengenalkan ibadah membaca al-Qur‟an dengan cara 

pertama mengajrkannya alif, Ba, Ta selanjutnya memberikan 

bimbingan belajar di TPQ dan karena saya sering ada kesibukan terkait 

pekerjaan jadi saya hanya mengetesnya saja serta membenarkan 

bacaannya, di TPQ siang harinya belajra tentang keagamaan dan 

Alhamdulillah Husna sudah hafal hampir satu surat penuh yakni sura 

An-Nazi‟at 

6. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak dini 

kepada anak? 

Jawab:  

menurut saya manfaat mengenalkan ibadah solat ini adalah unttuk 

membiasakan anak. ketika sudah terdengar adzan anak dengan refleks 

berkata “ Bun Solat” atau “Bun ini susdah waktunya solat, ayo kita 

solat” dan secara tidak langsung denan adanya praktik solat ini 

mengajarkan anak untuk berdo‟a seperti yang dilakukan Husna 

“YaAlloh..Semoga tooko obatnya Bunda laris YaAlloh agar nanti 

Husna diberi Jajan dan mainan sama Bunda”. Jadi, Husna sudah 

terbiasa menjalankan ibadah solat yang diajarkan dan setelah sola itu 

pasti Husna berdo‟a seperti itu 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak dini 

kepada anak? 

Jawaba:  

menurut saya berpuasa itu penting karena merupakan rukun islam yang 

ke-4. Jadi, kita sebagai orangtuanya harus mengenlkan itu sejak anak 

masih kecil 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca Al-

Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 



 

 

Jawab: menurut saya manfaat dari mengenalkan huruf alquran yaitu 

agar anak terlatih membaca dan mudah menghafal. Sehinggketika anak 

sudah besar maka akan cinta terhadap Al-Qur‟an 

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 

Jawab: kendala yang saya alami dalam membimbing anak di tiga asfek 

tersebut yakni ketika anak lebih memilih bemain disbanding belajar. 

6. Wawancara Untuk Orangtua  

Nama anak   : Adhyastha Zhafran Al Farizqi 

Nama Responden  : Aryani S. Pd 

Pekerjaan   : Guru/PNS 

Nama Suami   : Agus Slamet Riyanto, S. Sos 

Pekerjaan   : PNS 

Tanggal Responden  : 7 Maret 2023 

Tempat Wawancara  : Rumah 

Waktu Wawancara  : 08.00 - selesai 

Topik wawancara : Pola Asuh Orangtua dalam 

Mengembangakan Praktik Ibadah  Anak 

Usia Dini 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

Jawab:  

- Pada usia 3 blan sampai dengan dua tahun di dingarkan suratan 

pendek pada waktu menjelang tdur dan tidur dimalam hari 

- Usia 2 tahun sampai 3 tahun sudah mendengarkan dan 

mengcapkan bareng-bareng suratan pendek 

- Sering mengajak anak berinteraksi dan komunikasi 

- Memberi contoh yang bai agar anak selalu melihat dan mencontoh 

apa yang dilakukan oleh orangtuanya 

- Memberkan pujian atas tindakan anak yang baik dan 

memperingatkan anak apabila bertindak tidak baik 



 

 

- Mengajarkan berdisiplin seperti merapikan mainan dan 

ditempatkan pada tempatnya serta bangun tepat waktu 

- Mengajarkan sopan santun seperti menggunakan bahasa sunda 

dengan baik atau bahasa lembut, berjabat tangan dan mengucapkan 

terimakasih 

- Mengajarkan untuk berbagi kepada teman 

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak ibu 

sejak dini? sejak kapan hal tersebut dilakukan? 

Jawab: ya. 

- Sejak usia 3 bulan dengan car setiap mau tidur didengarkan suara 

suratan pendek ayat suci Al-Qur‟an sampai sekitar 2tahun 

- Sejak usia 2 tahun sudah dikenalkan unuk menjalankan solat 

berjamaah terutama pada waktu maghrib 

- Melatih puasa dimulai sejak 3 tahun 

- Membaca/mengaji iqro 

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 

Jawab:  

Saya megenalkan ibadah solat dengan cara melaksanakan solat 

berjamaah yang dilaksanakan secara rutih dan mencoba 

menambahakan surat pendek dan doa-doa pendek 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

Jawab 

- Mengenalkan inadah puasa dimula sejak usia 3 tahun  

- Berpuasa dimulai dengan bangun tidur pada waktu sahur  

- Puasa sekuatnya anak paling dan dilanjutkan lagi sampai waktu 

berbuka puasa 

- Sekarang ini suadah usia 5 tahun, sudah mampu berpuasa satu hari 

penuh dalam satu bulan dan hanya dua hari yang batal karena sakit 

(batuk pileg) 



 

 

5. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an terhadap 

anak? 

Jawab:  

- Mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an yaitu pada usia 2 tahun. 

Ditunjukan dan dibacakan huruf-uruf hijaiyah pada kertas yang 

ditempel pada bangunan dekatdengan tidur dan dilakukan setiap 

akan tidur 

- Dilanjutkan dengan ngaji iqro sebelum atau sesudah maghrib 

ditambah dengan doa-doa pendek 

- Mau tidur membaca dan menghafal surat-surat pendek secara 

bergantian 

6. Menurut ibu, apa  manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak dini 

kepada anak? 

Jawab 

- Alhamdulillah sekarang ini dia sudah bisa menjalankan solat  

meskipun belum lengkap bacaan dan tajwidnya 

- Sudah bisa menjalankan solat berjamaah di TK 

- Bila sudah mendenganr suara adzan langsung mengajak orangtua 

ayah ibu untuk melaksanakan ibadah solat 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak dini 

kepada anak? 

Jawaba:  

- Alhamdulillahsudah bisa melaksanakan ibadah puasa satu hari 

penuh bahkan bisa mau satu bulan  

- Melatih daya tahan tubuh dan hidup sehat 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca Al-

Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 

Jawab:  

- Alhamdulillah saat ini sudah hafal beberapa suratan pendek dan 

ngaji iqro 



 

 

- Sudah bisa latihan solat dengan bacaan surat pendek beserta doa-

doanya 

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 

Jawab:  

- Sampai saat ini belum dapat guru ngaji baca tulis setelah pulang 

dari TK 

 

7. Wawancara Untuk Orangtua  

Nama anak   : Anin 

Nama Responden  : Ibu Stya Ningsih 

Pekerjaan   : Karyawan 

Nama Suami   : Aris Subekti 

Pekerjaan   : Karyawan 

Tanggal Responden  : 08 maret 2023 

Tempat Wawancara  : Rumah 

Waktu Wawancara  : Siang hari 

Topik wawancara : Pola Asuh Orangtua dalam 

Mengembangakan Praktik Ibadah  Anak 

Usia Dini 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

Jawab:  

Berdamai dengan anak  

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak ibu 

sejak dini? sejak kapan hal tersebut dilakukan? 

Jawab: 

Ya. Ketika memasuki seklah PAUD. Di sekolah anak diajarkan 

membaca menulis dan mewarnai huruf arab yakni hijaiyah dan belajar 

solat berjamaah, saya memfasilitasi semua kebutuhan anak. 

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 



 

 

Jawab: saat ini hanya mengajaknya berjamaah husus waktu maghrib 

dan isya 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

Jawab: mengajarkannya dengan bercerita dalam buku-buku berkisah 

dan menanamkan bahwa puasa itu sehat dan bagus untuk kesehatan 

5. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an terhadap 

anak? 

Jawab: mengenalkan iqro terlebih dahulu dan menghafal srat-surat 

pendek 

6. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak dini 

kepada anak? 

Jawab: terbentuknya pembiasaan untuk masa depan 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak dini 

kepada anak? 

Jawaba: terbentuknya pembiasaan untuk masa depan 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca Al-

Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 

Jawab: terbentuknya pembiasaan untuk masa depan 

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 

Jawab: ketika pembelajaran anak kurang fokus dan media belajar 

untuk belajar Al-Quran terbatas. 

8. Wawancara Untuk Orangtua  

Nama anak   : Naura Nadhifa Hanindiya 

Nama Responden  : Siti Fatimah S. Pd 

Pekerjaan   : Guru 

Nama Suami   : Apipudin 

Pekerjaan   : Buruh 

Tanggal Responden  : 08 Mei 2023 

Tempat Wawancara  : rumah 

Waktu Wawancara  : 08.00 - selesai 



 

 

Topik wawancara : Pola Asuh Orangtua dalam 

Mengembangakan Praktik Ibadah  Anak 

Usia Dini 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

Jawab: karena saya berkarir menjadi seorang guru di MI, jadi pola 

asuh yang saya terapkan terhadap anak tidak sepenuhnya bersama, 

terkadang anak bersama nenek, kakek dan terkadang bermain sama 

teman-teman sebaya-Nya. Pola asuh yang senantiasa diterapkan sehari-

hari ketika pulang yaitu memeluk anak dan menciumnya kemudian 

bercerita apa yang terjadi disekolah dengan nada komunikasi dengan 

anak. 

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak ibu 

sejak dini? sejak kapan hal tersebut dilakukan? 

Jawab:  

ya. Hal ini dilakukan ketika anak belajar di madrasah diniah takmiliah 

awaliyah miftahul ulum Gunungbalong dan pengajian TPQ malam hari 

bersama ustadzah Neni di Jogol 

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 

Jawab:  

Saya mengenalkan solat terhadap anak dengan cara menyuruh anak 

untuk mengaji di TPQ Jogol dan Gunungbalong dan menyuruhnya 

untuk ikut nenek berjamaah maghrib serta isya. 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

Jawab 

Saya tidak sepenuhnya mengajarkan puasa terhadap anak karena masih 

kecil. Tapi terkdang anak bertanya “ibu kenapa ibu berpuasa, 

pedahalkan puasaitu lemes dan gak makan minum?” dari situ saya 

menjelaskan sedikit kepada anak bahwa puasa ramadhan itu wajib 

dilakukan seua muslim perempuan dan muslim laki-laki.  



 

 

5. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an terhadap 

anak? 

Jawab:  

Saya mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an dengan cara setelah 

maghrib anak diantar ke-TPQ atau pengajian anak di Jogol 

6. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak dini 

kepada anak? 

Jawab: manfaat dari mengenalkan praktik ibadah solat menurut saya 

yaitu agar terbiasa, dan membentuk karakter iman dan islam sang anak 

sejak usia dini 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak dini 

kepada anak? 

Jawaban : manfaat dari mengenalkan praktik ibadah itusendiri menurut 

saya untuk melatih mental dan menahan hawa nafsu dari semua hal 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca Al-

Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 

Jawab: menurut saya manfaat dari mengenalkan praktik ibadah itu 

sendiri adalah anak mahr berbahasa Al-Qur‟an yakni bahasa arab, 

pandai membaca Al-Qur‟an dengan faseh, mudah memahami hukum 

bacaan dan tajwidnya 

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 

Jawab: kendala yang saya alami adalah menyesuaikan waktu luang 

untuk bersama anak, seringkali anak lebih senang bermain dengan 

teman-teman daripada bersama orangtua 

 

9. Wawancara Untuk Orangtua  

Nama anak   : Alya Himmatul Ailiyah 

Nama Responden  : Ai 

Pekerjaan   : Asisten Rumah Tangga 

Nama Suami   : Aripin 



 

 

Pekerjaan   : Buruh 

Tanggal Responden  : 04 April 2023 

Tempat Wawancara  : Rumah 

Waktu Wawancara  : 19.00 - selesai 

Topik wawancara : Pola Asuh Orangtua dalam 

Mengembangakan Praktik Ibadah  Anak 

Usia Dini 

1. Pola asuh seperti apa yang ibu terapkan terhadap anak ibu? 

Jawab: pola asu yang saya berikan terhaap anak saya yaitu dengan cara 

menegur jika salah memberi arahan ketika terlihat bingung dan jika 

menangis saya Tanya kenapa? dan berusaha menenangkan hati anak. 

tapi jika anak terus menerus nangis saya terpancing emosi sesekali 

saya membentak anak dengan berkata keras “diam” dan memberikan 

ancaman “awas kalo gak diam ibu kasih ke badut” 

2. Apakah ibu sudah mengenalkan tentang ibadah solat, puasa dan 

mengajarkan untuk membaca/menghafal Al-Qur‟an kepada anak ibu 

sejak dini? sejak kapan hal tersebut dilakukan? 

Jawab: ya. Saya mengajarkannya dengan cara memberinya materi 

setelah waktu magrib berupa pembelajara membaca iqro. Itpun belum 

semua bisa membaca iqro, baru sebagian anak saya dapat membaca 

iqro dengan lacar. Adapun ibadah puasanya saya ajarkan dengan cara 

berpuasa setengah hari meski tidak pernah berhasil dalam waktu 

setengah hari, tapi hal itu tetap saya lakukan agar anak terbiasa 

menjalankan puasa.  

3. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah solat terhadap anak ibu? 

Jawab: mengajaknya solat ketika saya solat jika aak tidak mau maka 

anak tetap harus ada disamping ketika solat sehingga anak tau gerakan 

solat itu bagaimana 

4. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah puasa terhadap anak? 

Jawab: dengan cara memberi teori dan praktiknya dengan berpuasa 

setengah hari. setelah anak diberi sedikit materi tentang berpuasa anak 



 

 

bertanya pada ibunya ketka sang ibu tidak berpuasa “ ibu kenapa ibu 

tidak berpuasa, puasa itkan harus dilakukan”, hal tersebut menunjukan 

bahwa anak sudah menangkap materi yag diberikan ibunya berkaitan 

dengan puasa. 

5. Bagaimana ibu mengenalkan ibadah membaca Al-Qur‟an terhadap 

anak? 

Jawab: dengan cara mengenalkan huruf hijaiyah saya membacakannya 

dan anak meniru, hal ini terus di ulang-ulang  

6. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah solat sejak dini 

kepada anak?  

Jawab: membentuk pembiasaan terhadap anak agar kelak menjadi 

pribadi yang solihah dan taat terhadap ajaranagama-Nya 

7. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah puasa sejak dini 

kepada anak? 

Jawaba: membentuk pembiasaan terhadap anak agar kelak menjadi 

pribadi yang solihah dan taat terhadap ajaranagama-Nya 

8. Menurut ibu, apa manfaat mengenalkan praktik ibadah Membaca Al-

Qur‟an/mengahafal  sejak dini kepada anak? 

Jawab: membentuk pembiasaan terhadap anak agar kelak menjadi 

pribadi yang solihah dan taat terhadap ajaranagama-Nya 

9. Menurut ibu, apa saja kendala ketika mengenalkan ketiga asfek 

tersebut? 

Jawab: 

- anak lebih suka bermain 

- menyesuaikan waktu saya dengan anak 

- meningkatkan mood anak ketika belajar, jadi anak malah mengajak 

ngobrol ketika sedang belajar bareng. 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Hasil Praktik Ibadah Anak Usia Dini di Desa Gunungsari 

Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya 

 

No 

 

Nama Anak 

 

Usia 

Anak 

Hasil Praktik 

Ibadah Sholat, Puasa, dan 

Membaca Al-Quran 

1.  Muhamad Umar 

Al Faruq 

5 Tahun Anak sudah mampu 

mengerjakan solat lima waktu 

dengan baik, mengerjakan 

puasa ramadhan cukup baik 

walaupun belum puasa penuh 

dan anak mampu membaca 

potongan ayat Al-Qur‟an yang 

ada di Iqro 

2.  Agnia 

Mahmudatul 

Kamilah 

5 Tahun Anak mampu mempraktikan 

ibadah solat dengan 

menggunakan mukena sendiri, 

diajak berjamaah bersama 

orangtua dan membawanya ke 

Masjid setiap maghrib. Dalam 

pelaksanaan puasa anak 

mampu berpuasa dengan jeda 

waktu setengah hari. untuk 

ibadah membaca Al-Qur‟an 

anak sudah mampu untuk 

membaca huruf-huruf hjaiyah 

namn hafalan juz 30 sudah 

banyak yang dihafal dengan 

dampingan orangtua 

3.  Nusaibah Khaira 6 Tahnu Anak mampu mempraktikan 



 

 

Lubna ibadah sendiri karna sudah 

terbiasa dilatih sedari kecil. 

Anak mampu memakai 

mukena sendiri dan melakukan 

solat lima waktu dibarengi 

dzikir setelah solat. Dalam 

ibadah puasa anak sudah 

mampu untuk berpuasa secara 

penuh dari terbitnya fajar 

sampai terbenamnya matahari 

dan untuk ibadah membaca Al-

Qur‟annya anak mampu untuk 

membacakan setiap huruf dan 

kalimah yang ada pada iqra 

dan Al-Qur‟an juz 30, anak 

mampu mengahfal Al-Qur‟an 

juz 30 sampai dengan surat 

Ad-Duha 

4.  Faisal Al Hafiz 5 Tahun Anak mampu melakukan 

ibadah solat dengan menirukan 

gerakan dan bacaan imam.. 

dalam praktik ibadah puasa 

anak belum siap untuk 

berpuasa penuh sehingga anak 

berpuasa dengan ketentuan 

waktu yang berbeda (tidak ada 

batasan waktu) untuk 

berpuasa. Untuk ibadah 

membaca Al-Qur‟an anak suah 

bisa membaca iqra dan belum 

bisa untuk menghafalkan Al-



 

 

Qur‟an juz Amma 

5.  Ayesha Husna 

Salsabila 

5 Tahun  Anak mampu memakai 

mukena dan merapikan alat 

ibadah sendiri, anak mampu 

mempraktikan ibadah solat 

tanpa ada perintahan dari 

orangtua ataupun dari 

dorongan orang lain, anak 

mampu mengetahui waktu 

solat lima waktu. Dalam hal 

ibadah puasa anak sudah 

mampu untuk berpuasa tapi 

belum secara penuh, anak 

mampu berpuasa setengah 

hari. untuk ibadah membaca 

Al-Qur‟an, anak sudah mampu 

membaca Iqro dan Al-Qur‟an 

juz 30 dan mampu 

menghafalnya sampai surat 

An-Naziat  

6.  Adhiasta Zhafran 

Alfariqi 

5 tahun Anak mampu mempraktikan 

solat lima waku dengan baik 

dan benar, anak mampu 

menjadi imam ketika solat 

duha di sekolah. Dalam hal 

ibadah puasa anak sudah 

mampu untuk berpuasa secara 

penuh dari sebelum imsak 

sampai adzan maghrib 

berkumandang. Untuk ibadah 



 

 

membaca Al-Qur‟an anak 

dapat membaca Iqra dengan 

baik dan benar serta dapat 

menghafal Al-Qur‟an juz 30 

dengan fasih secara perlahan, 

anak mampu menghafal 

Asmaul Husna sampai lafadz 

Ya „Adzim 

7.  Anin 6 Tahun Anak mampu melakukan 

ibadah solat sendiri jika ada 

dorongan dari orangtua yang 

menyuruhnya. Dalam hal 

ibadah puasa anak belum 

mampu untuk berpuasa secara 

penuh sebaliknya anak 

berpuasa masih belajar 

setengah hari. untuk ibadah 

membaca Al-Qur‟an, anak 

mampu membaca Iqro dengan 

baik dan dapat membaca Al-

Quran juz 30 dengan baik pula, 

anak mampu menghafal surat-

surat pendek, anak mampu 

menghafal asmaul husna 

dengan baik dan benar sampai 

lafadz Ya Syakur. 

8.  Naura Nadhifa 

Anindiya 

5 Tahun Anak mampu melakukan solat 

dengan cara menirukan 

gerakan dan bacaan imam 

masjid. Dalam hal beribadah 



 

 

puasa anak belum mampu 

untuk berpuasa secara penuh 

dari waktu sahur sampai waktu 

brbuka puasa. Utuk hal ibadah 

membaca Al-Qur‟an anak 

mampu untuk membaca iqro 

dengan dampingan guru ngaji 

dan kakak sepupunya 

9.  Alya Himmatul 

Aliyah 

5 Tahun Anak mampu melakukan 

praktikibadah soalt dengan 

baik, anak mampu untuk 

mengetahui waktu solat. 

Dalam hal praktik ibadah 

puasa anak mampu berpuasa 

setengah hari yakni dari waktu 

sahur sampa dzuhur dilanjut 

lagi dari dzuhur sampai waktu 

berbuka puasa yakni maghrib. 

Untuk ibadah membaca Al-

Qur‟an anak mampu untuk 

membaca iqro sampai huruf 

Ha, dan anak mampu 

menghafal surat-surat pendek 

di Juz 30 

10.  Puja Hamda 

Kania 

4 tahun Anak mampu mengenal lima 

waktu solat serta gerakannya, 

anak belum bisa mempraktikan 

ibadah solat dengan sendiri. 

Untuk ibadah puasa anak 

belum bisa berpuas secara 



 

 

penuh. Untuk hal ibadah 

membaca Al-Qur‟an anak 

mampu membaca iqra dengan 

baik 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

lampiran 4 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 

 

 

 

 



 

 

Lampran 6 

SURAT BALASAN IJIN OBSERVASI 

 

 



 

 

Lampiran 7 

SURAT IZIN RISET 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

SURAT KETERANGAN UJIAN KOMPREHENSIP 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

SERTIFIKAT APLIKOM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

lampiran 11 

SERTIFIKAT BTA PPI 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

SERTIFIKAT KKN 

 

 

 

 



 

 

Lempiran 13 

SERTIFIKAT PPL II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

BLANGKO BIMBNGAN 

 

 

 



 

 

Lampiran 15 

SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU 
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